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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan RPP terintegrasi Imtaq pada materi pokok 

struktur dan fungsi organ sistem Peredaran Darah untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development). 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Pengembangan RPP ini 

hanya dilakukan dengan  tahapan : Analisis, Perancangan, dan Pengembangan. Penentuan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar validasi oleh ahli pembelajaran, ahli Imtaq, dan guru. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini berupa RPP terintegrasi 

Imtaq pada materi pokok struktur dan fungsi organ pada sistem Peredaran Darah. Hasil 

validasi oleh ahli pembelajaran menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan sangat 

valid digunakan dalam proses pembelajaran dengan rata-rata persen 91,97%. Hasil 

validasi oleh ahli Imtaq menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan cukup valid 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan rata-rata persen 85,00%. Hasil validasi 

oleh tiga orang guru yang mengajar biologi menunjukkan bahwa RPP yang 

dikembangkan sangat valid digunakan dalam proses pembelajaran dengan rata-rata persen 

97,07%. Berdasarkan hasil  validasi dari para ahli diperoleh produk berupa RPP 

terintegrasi imtaq pada materi sistem peredaran darah pada manusia untuk siswa kelas 

VIII SMP/MTs yang sangat valid untuk diujicobakan pada skala luas. 

 

 

 

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, RPP, Imtaq, Sistem Peredaran Darah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Development of the Integrated IPA Learning Implementation Plan (RPP) on  the         

Principal Material of the Bloodstream System for Class  

                                        VIII Middle School / MTs Students 

 

 

HAMDAN NASRI 

NPM. 146510061 

 

Essay. Biology Education Study Program. FKIP Riau Islamic University. 

Main Advisor: Dr. Siti Robiah, M.Si. 

Counselor Advisor: Tengku Idris, S.Pd., M.Pd 

hamdannasri0795@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to develop the integrated Imtaq RPP on the subject matter of the structure 

and function of the Bloodstream system for grade VIII SMP / MTs students. This 

research is research and development. This study uses the ADDIE development model. 

The development of this RPP is carried out in several stages, namely, Analysis, Design, 

and Development. Determination of samples using purposive sampling technique. The 

technique of collecting data uses a validation sheet by learning experts, Imtaq experts, 

and teachers. The data analysis technique uses descriptive analysis. The results of this 

research are Imtaq integrated RPP on the subject matter of organ structure and function in 

the Bloodstream system. The results of validation by learning experts indicate that the 

very developed RPP is used in the learning process with an average percent of 91,97%. 

The results of the validation by Imtaq experts show that the quite developed RPP was 

used in the learning process with an average percent of 85.00%. The results of the 

validation by three teachers who taught biology showed that the very developed RPP was 

used in the learning process with an average percent of 97.07%. Based on the results of 

the validation from the experts obtained the product in the form of integrated Imtaq RPP 

on Bloodstream system material in humans for class VIII SMP / MTs which is very valid 

for tested on a large scale . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

      Pendidikan yang bernapaskan islam adalah usaha mengubah tingkah 

laku individu dalam kehidupan pribadinya atau dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan dalam perspektif Al-Quran, pada hakikatnya berfungsi mempunyai 

cakupan yang sangat luas dalam memberikan motivasi kepada anak didik agar 

terus-menerus tanpa henti mencari ilmu dan belajar dengan tekun serta sungguh-

sungguh. Dalam artian, proses mencari ilmu dimaksudkan untuk menjalankan 

perintah Tuhan yang mewajibkan umatnya agar tidak berhenti mencari ilmu 

sampai kapanpun dan sepanjang hidup manusia itu sendiri (Illahi, 2012: 26). 

Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :  

“Menuntut ilmu wajib atas tiap muslim (baik muslimin maupun 

muslimah).’ (HR.Ibnu Majah) 

Kewajiban dan perintah mencari ilmu adalah bagian dari strategi untuk 

mengenal hakikat kehidupan manusia yang mesti dibekali dengan pengetahuan 

tentang agama dan moral. Dalam Al-Quran sudah sangat dijelaskan bahwa Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang 

yang berpengetahuan  dengan beberapa derajat sesuai dengan firman Allah pada 

Quran Surat Al-Mujadalah  ayat 11 yang berbunyi :  

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah 

Swt. akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, berdirilah 

kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah Swt. akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Swt. Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” (Surah 

al-Mujadalah/58: 11 ) 

Sebagaimana kita kenal bahwa derajat kemuliaan seseorang sebenarnya 

tidak lepas dari proses kependidikan yang menjadi langkah dalam mencapai cita-

cita yang diharapkan. Dengan kata lain, peran pendidikan di masa mendatang 

harus lebih di optimalisasikan ke arah yang lebih menjanjikan sehingga dambaan 

terhadap pribadi muslim yang tangguh dan kepribadian luhur dapat menjadi 



  

 

 

kenyataan (Illahi, 2012: 39-40). Sebagaimana yang dikemukakan Herman dalam 

Illahi (2012: 35) bahwa Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya membentuk 

“kemanusiaan” dalam citra Tuhan. Disebabkan ketika kemanusiaan tumbuh dan 

berkembang dalam jiwa anak, secara tidak langsung ia akan menemukan secercah 

harapan akan munculnya hikmah yang dapat dipetik melalui firman-firman-Nya. 

Jika hal ini mampu diaplikasikan dalam proses pembelajaran, bukan tidak 

mungkin akan mengantarkan manusia indonesia pada upaya pendekatan diri 

kepada Tuhan, yang tidak hanya terfokus pada pengembangan intelektualitas 

semata.  

Menurut Athiyah (2012: 47), salah seorang ahli pendidikan mesir 

berpendapat bahwa tujuan akhir pendidikan adalah pembentukan akhlakul 

karimah yang merupakan nilai fundamental dalam jiwa anak didik sehingga 

mereka terbiasa dalam berperilaku dengan pedoman moralitas tanpa 

memperhitungkan keuntungan-keuntungan material. Disinilah pentingnya kembali 

kepada nilai-nilai qurani yang memuat ajaran tentang pembentukan kepribadian 

dan bagaimana bertingkah laku yang baik sesuai dengan ajaran yang terdapat 

dalam Al-Quran.  

Menurut Supardi (2017) secara singkat, pendidikan nasional seharusnya 

pendidikan karakter bukan pendidikan akademik semata. Oleh karena itu 

sebagaimana yang dikemukakan Amin (2015) bahwa perlu adanya sebuah sistem 

pendidikan yang mampu menyatukan nilai-nilai Agama dengan ilmu pengetahuan 

sehingga dapat menghasilkan individu yang tidak hanya memiliki skill di bidang 

keilmuan dan teknologi tetapi juga memiliki kesadaran religius agar tidak 

terjerumus dalam arus perkembangan global seperti saat ini. Pernyataan ini 

didukung oleh kesuma (2013) bahwa pendidikan karakter dibutuhkan karena 

pendidikan ini dapat diintegrasikan pada semua mata pelajaran.  

Pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara 

dibeberapa sekolah SMP/MTs di Pekanbaru didapat kan hasil bahwa didalam 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum mengintegrasikan 

Kompetensi Inti (KI) satu di dalam proses pembelajaran, selain itu guru masih 

mengacu pada RPP MGMP dan RPP pada umumnya. Materi yang diajarkan juga 



  

 

 

belum terintegrasi Imtaq. Setelah dilakukan observasi dan wawancara tersebut 

guru setuju jika didalam proses pembelajaran di integrasikan dengan Imtaq 

terlebih lagi tersusun secara sistematis dan bersifat tetap di dalam perangkat 

pembelajaran. 

Pada penelitian ini Penulis memilih materi sistem peredaran darah. Hal ini 

dikarenakan sistem peredaran darah memerlukan pemahaman lebih, selain itu 

sistem peredaran darah dipilih sebagai objek yang diintegrasikan dengan nilai-

nilai akhlak serta nilai-nilai iman dan taqwa, karena pada materi sistem peredaran 

darah ini peserta didik dapat melihat bagaimana keagungan dan kebesaran Allah 

dalam menyusun sebuah sistem peredaran darah pada makhluk hidup.  

Oleh karena itu, sebagai makhluk yang telah diciptakan Allah kita patut 

bersyukur atas segala yang telah diciptakannya. Upaya merealisasikan penanaman 

nilai-nilai iman dan taqwa pada peserta didik ini diperlukan perlu adanya upaya 

dalam pengembangan kreativitas dalam pembelajaran. Diantaranya yaitu 

pengembangan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) terintegrasi Imtaq. Pernyataan ini didukung oleh salah satu penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh Gradini, Wahyuni, & 

Ansor (2017) menyatakan bahwa “Efektivitas Penerapan Pembelajaran 

Matematika Qur’ani Dalam Pembelajaran Himpunan” dinyatakan bahwa dari 

hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran matematika Qur’ani lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional dan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis Al-Qur’an efektif diterapkan. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut diatas, maka perlu 

adanya perangkat pembelajaran yang terintegrasi Imtaq yang dapat digunakan 

oleh guru-guru di SMP/MTs di Pekanbaru dalam proses belajar pembelajaran di 

sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Pengembangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq pada Materi Pokok 

Sistem Peredaran darah untuk Siswa Kelas VIII SMP/MTs”. 

 

 



  

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah pada penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan belum terintegrasi pada 

aspek Kompetensi Inti (KI) satu yang berhubungan dengan aspek ketuhanan.  

b. RPP yang dibuat guru masih mengacu pada RPP MGMP dan RPP pada 

umumnya. Sehingga diperlukan pengembangan RPP yang terintegrasi Imtaq. 

c. Materi yang selama ini diberikan belum terintegrasi Imtaq. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Adapun beberapa pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Perancangan perangkat pembelajaran ini hanya untuk RPP terintegrasi Imtaq. 

b. Penelitian pengembangan ini akan dilakukan dari tahap Analyze (analisis) 

sampai tahap Development (pengembangan), karena keterbatasan peneliti 

dalam hal waktu dan biaya. 

c.  Pada penelitian pengembangan ini materi sistem peredaran darah yang 

dikembangkan. 

d. Kompetensi dasar yang dikembangkan pada materi sistem peredaran darah ini 

adalah: 

1. KD 3.7 : Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan 

memahami gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem peredaran darah. 

2. KD 4.7 : Menyajikan hasil percobaan pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, 

atau durasi) dengan frekuensi denyut jantung. 

e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dikembangkan 

dirancang hanya untuk  kelas VIII SMP/MTs di Pekanbaru. 

f. Pengembangan ini dilakukan di SMP kota Pekanbaru yang belum 

menggunakan RPP terinterigrasi Imtaq dalam perangkat pembelajaran. 

  

 



  

 

 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahannya 

adalah “Bagaimanakah Uji kelayakan dari RPP terintegrasi Imtaq pada Materi 

Pokok Sistem Peredaran Darah Kelas VIII SMP/MTs di Pekanbaru?” 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Merancang dan membuat serta mengembangkan RPP pembelajaran Biologi 

terintegrasi Imtaq sebagai RPP Biologi kelas VIII SMP/MTs. 

2. Menguji Kelayakan RPP terintegrasi Imtaq yang telah dikembangkan sebagai 

salah satu perangkat pembelajaran Biologi. 

 

1.6. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Membantu mengembangkan perangkat pembelajaran RPP yang terintegrasi 

Imtaq di sekolah khususnya SMP/MTs. 

b. Menambah wawasan dan referensi pendidikan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 

1.7. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebuah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang memiliki spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Menghasilkan RPP yang telah terintegrasi dengan Imtaq pada 

pembelajaran biologi terutama pada materi pokok Sistem Peredaran Darah 

kelas VIII SMP/MTs. 

2. RPP terintegrasi dengan Imtaq ini menggunakan pendekatan saintifik yaitu 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 



  

 

 

3. RPP yang terintegrasi Imtaq ini disusun berdasarkan Kurikulum 2013 

revisi.  

1.8. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadinya kesalahpahaman tentang penelitian ini, Peneliti perlu 

menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini.  

a. Penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut. (Sugiyono, 2019: 

395).  

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran yang 

pengembangannya mengacu pada suatu KD tertentu di dalam 

kurikulum/silabus. (Kosasih, 2015: 144). 

c. Iman merupakan satu akar kata dengan aman, amanah dan al-Amin. Iman 

merupakan keyakinan dan kecintaan yang kuat dan merasa terjamin 

moralitasnya (aman), serta amanah. Iman pula fondasi dalam menjalani hidup 

sebagai manusia seutuhnya. (Yusuf, 2015: 8). Sedangkan Takwa berasal dari 

kata waqa, yaqi, wiqayah, yang berarti takut, menjaga, memelihara dan 

melindungi. (Suryana,2002:174).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

 

2.1    Paradigma Pembelajaran Biologi  

Salah satu mata pelajaran yang diintegrasikan dengan materi iman dan 

ketakwaan adalah mata pelajaran IPA-Biologi. Biologi merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dipelajari di sekolah menengah. Biologi adalah ilmu yang 

mempelajari makhluk hidup, zat-zat yang dibutuhkan makhluk hidup, dan segala 

hal yang ada hubungannya dengan makhluk hidup, dan lingkungannya. Biologi 

(Yunani; Bios = kehidupan, Logos = pengetahuan) adalah cabang dari ilmu 

pengetahuan yang mempelajari perihal kehidupan (Ilmu Hayat). Biologi 

mempelajari tentang terjadinya benda hidup dan kehidupan, tentang fungsi benda 

hidup (jasad hidup), dan berbagai hal yang memperjelas bagaimana hal kehidupan 

itu dapat terjadi. Biologi juga mempelajari hubungan dan keterkaitan antara jasad 

yang satu dengan yang lainnya, dan juga keterkaitannya dengan faktor-faktor alam 

(Wijayani, 2013: 1) Ilmu Alamiah Dasar atau yang sering disebut dengan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang melakukan kajian tentang 

gejala-gejala di alam semesta termasuk planet bumi. Bumi menjadi tempat 

makhluk hidup dan benda mati. Makhluk hidup tunduk pada hukum kehidupan 

(biologis), sedangkan benda mati menjadi pengisi bumi dan tunduk pada hukum 

alam (Sodiq, 2014: 1). 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu (inkuiri) 

tentang alam serta sistematis, sehingga IPA bukan hanya sebagai penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta saja, tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Pendidikan IPA di sekolah menengah diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya didalam 

kehidupan sehari-hari (Trianto, 2015: 53). Sains ketika diajarkan tanpa disertai 

dengan spiritualitas, hanya akan melahirkan orang-orang yang berotak cerdas 

tetapi tidak memiliki keseimbangan jiwa dan hati nurani, sehingga terjadi krisis. 



  

 

 

Sains dan intelektual tanpa spiritualitas ibarat orang buta yang sedang memegang 

pedang yang tajam (Sodiq, 2014: 11). 

2.2 Paradigma Pembelajaran Terintegrasi Imtaq 

Iman merupakan satu akar kata dengan aman, amanah dan al-Amin. Iman 

merupakan keyakinan dan kecintaan yang kuat dan merasa terjamin moralitasnya 

(aman), serta amanah. Iman pula fondasi dalam menjalani hidup sebagai manusia 

seutuhnya. (Yusuf, 2015: 8). Sedangkan Takwa berasal dari kata waqa, yaqi, 

wiqayah, yang berarti takut, menjaga, memelihara dan melindungi. 

(Suryana,2002:174).  

Menurut Daryanto (2013: 185) Individu manusia yang utuh terintegrasi 

secara utuh memiliki minimal dua elemen dasar yang selayaknya terbentuk saling 

mendukung secara erat dan kokoh, yaitu antara penguasaan elemen Sains (ilmu 

pengetahuan dan teknologi) dengan elemen moral, etika atau akhlak. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Dwi (2010) bahwa Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Menurut setiawan (2016) perlu adanya keseimbangan antara nilai-nilai 

moral atau ketaqwaan dan nilai-nilai ilmu pengetahuan dan teknologi, komponen 

penting yang terlibat dalam pembinaan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

siswa di sekolah adalah guru. Kendati faktor lain ikut mempengaruhi, namun guru 

merupakan ujung tombak dan garda terdepan yang memberi pengaruh kuat pada 

pembentukan karakter siswa. Upaya melibatkan semua guru mata ajar agar 

menyisipkan unsur keimanan dan ketakwaan (Imtaq) pada setiap pokok bahasan 

yang diajarkan. 

 

 

 

 



  

 

 

Tabel 1. Indikator nilai-nilai Imtaq 

Aspek Indikator nilai-nilai Imtaq 

Iman dan Taqwa 1. Mengagumi ciptaan Allah Su bhanahu Wa Ta’ala. 

2. Meyakini adanya Allah Subhanahu Wa Ta’ala sebagai 

pencipta dan pengatur alam semesta beserta isinya. 

3. Meyakini sifat-sifat Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

4. Senantiasa bersyukur atas semua limpahan karunia-

Nya (nasykuru’ alar rakooi) 

5. Mengamalkan perilaku sebagai wujud syukur terhadap 

hukum Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

6. Tundu terhadap hukum Allah Subhanahu Wa Ta’ala  

7. Meyakini bahwa hanya Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

yang berhak memberi kesembuhan terhadap penyakit 

manusia. 

8. Meyakini sunnah Rasulullah Salallahu A’laihi 

Wassalam 

Sumber : Robi’ah (2017) 

2.3. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan hal yang harus disiapkan oleh guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran. Perangkat adalah alat atau perlengkapan, 

sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang belajar. 

Perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses 

yang memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan 

pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas. Oleh karena itu RPP 

memiliki kedudukan esensial dalam pembelajaran efektif  karena akan membuat 

disiplin kerja yang baik, suasana yg lebih menarik, pembelajaran yang di miliki 

sejumlah siswa akan diterima dengan baik, relevan, dan akurat. RPP dijabarkan 

dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 

mencapai KD (Wulan, 2015). 

 

 



  

 

 

2.3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RPP merupakan seperangkat rencana yang menjadi pedoman bagi guru 

dalam melaksanakan tahapan pembelajaran. Namun kenyataan banyak guru 

beranggapan bahwa menyusun RPP tidak penting. Bagi mereka, yang terpenting 

adalah masuk dikelas dan siswa mendapat pelajaran. Proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini cenderung pada pencapaian target 

materi kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada 

pemahaman. 

1) Hakikat RPP 

Menurut Fikriani (2016) RPP merupakan rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 

dasaryang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 

Sementara itu menurut Trianto (2015: 102) Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) termasuk rencana pengembangan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran, sehingga tercapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

standar isi (SI) setiap mata pelajaran, seperti yang sudah dijabarkan dalam silabus. 

RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar 

`dan berperan sebagai skenario proses pembelajaran (Wiyana: 2013). 

Pengembangan RPP dapat dilakukan oleh guru secara individu maupun secara 

bersama-sama melalui mata pelajaran (MGMP), di dalam suatu sekolah tertentu 

difasilitasi dan disupervisi kepala sekolah atau guru senior yang ditunjuk oleh 

guru secara berkelompok melalui MGMP antar sekolah atau antar wilayah 

dibawah koordinasi dan supervisi oleh Pengawas atau dinas pendidikan.  

2) Fungsi RPP 

  Menurut Trianto (2015: 108) RPP memiliki 2 fungsi, antara lain: 

a.  Fungsi perencanaan, yaitu mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

b. Fungsi pelaksanaan, yaitu dimana pelaksanaan nya harus benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan lingkungan, sekolah, dan daerah. 

 

 



  

 

 

3) Prinsip-Prinsip Pengembangan RPP 

                    Menurut Andriantoni (2016: 96) Pengembangan RPP mengikuti 

prinsip-prinsip berikut: 

a) Indikator kompetensi yang dirumuskan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran harus jelas.  

b) Kegiatan pembelajaran yang disusun dan dikembangkan 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harus menunjang, 

dan sesuai dengan kompetensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan diwujudkan. 

c) Harus ada kesesuaian media dan sumber belajar yang 

dipilih dengan karakter indikator dan materi pokok yang 

ada. 

d) Harus ada kesesuaian antara penilaian dalam RPP dengan 

komponen lain seperti KD-Indikator, metode dan karakter 

materinya. 

e) Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sederhana dan 

fleksibel, serta dapat dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran, dan pembentukan kompetensi peserta didik. 

f) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan 

harus utuh dan menyeluruh, merupakan satu kesatuan 

sehingga jelas pencapaiannya. 

g) Harus ada koordinasi antar komponen pelaksana program 

di sekolah terutama apabila pembelajaran dilaksankan 

secara tim (team teaching) atau dilaksanakan di luar kelas, 

agar tidak mengganggu jam-jam pelajaran yang lain. 

4) Komponen dan Sistematika RPP 

                  Menurut Kosasih (2014: 145) komponen RPP sendiri memiliki 

beberapa aspek antara lain: 

a) Identitas mata pelajaran. 

b) Kompetensi Inti (KI). 

c) Kompetensi Dasar (KD). 



  

 

 

d) Indikator pencapaian kompetensi 

e) Tujuan pembelajaran  

f) Materi ajar 

g) Alokasi waktu. 

h) Metode pembelajaran. 

i) Kegiatan pembelajaran. 

j) Penilaian hasil belajar. 

k) Sumber belajar. 

 

5) Langkah-Langkah Mengembangkan RPP 

Menurut Andrianto (2016: 350) adapun langkah-langkah atau cara 

pengembangan RPP pembelajaran terpadu adalah sebagai berikut: 

a) Pengkajian silabus. 

b) Perumusan indikator pencapaian. 

c) Materi pembelajaran dapat berasal dari buku teks pelajaran dan 

buku panduan guru. 

d) Penjabaran kegiatan pembelajaran. 

e) Penentuan alokasi waktu. 

f)  Pengembangan penilaian pembelajaran. 

g)  Menentukan strategi pembelajaran. 

h)  Menentukan media, alat, bahan dan sumber belajar. 

2.4  Model Perancangan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata,2015: 164). 

Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan 

memvalidasi produk (Sugiyono, 2019: 395).  

Menurut Sugiyono (2019: 401), produk yang dihasilkan dari penelitian dan 

pengembangan dalam bidang pendidikan antara lain adalah: 



  

 

 

a. Kebijakan : kebijakan pendidikan yang baik perlu dibuat dengan 

penelitian dan pengembangan. 

b. Kurikulum : pada saat akan melalui pergantian kyrikulum pendidikan,  

sebaiknya dilakukan penelitian dulu terhadap kurikulum yang sudah 

berjalan. 

c. Model pembelajaran : dalam rangka menghadapi revolusi industri maka 

model pembelajaran harus diubah. 

d. Media pembelajaran : pembelajaran akan lebih komunikatif dan efektif 

kalau menggunakan media pembelajaran. 

e. Buku ajar : buku ajar juga bisa dibuat berdasarkan penelitian dan 

pengembangan. 

f. Sistem evaluasi : sistem evaluasi yang efektif dapat dikembangkan dengan 

metode penelitian dan pengembangan. 

g. Pengembangan tes : pada seleksi calon mahasiswa baru untuk calon guru. 

h. Pengembangan model kepemimpinan kepala sekolah, guna menyongsong 

perkembangan industri. 

i. Pengembangan model pengawasan pendidikan berbasis teknologi 

informasi. 

Menurut Subur (2015: 42-43) terdapat berbagai model rancangan 

pembelajaran dengan  berbagai pendekatan yang  bisa digunakan dalam penelitian 

pengembangan. Salah satu model desain pembelajaran yang sifatnya lebih generik 

adalah model ADDIE (Analyze-Design-Development-Implementation-

Evaluation). Adapun uraian dari kelima tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Langkah-langkah ADDIE (Analysis sampai tahap Evaluation) 
Sumber : Robiah (2017) 

 

a. Analysis (Analisis) 

Analysis ( analisa ), yaitu melakukan needs assesment (analisis kebutuhan), 

mengidentifikasi dan analisis masalah, analisis solusi dan melakukan analisis 

tugas (task analysis) serta menentukan kompetensi peserta didik (Subur, 

2015: 42). Ini merupakan tahap pertama yang dilakukan sebelum melakukan 

pengembangan RPP adalah dengan melakukan needs assessment (analisis 

Analisis  
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kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan) dan melakukan analisis 

tugas (task analysis). Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

materi utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang 

relevan, dan menyusunnya kembali secara sistematis dan sebelum menulis 

RPP, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang hendak diajarkan perlu 

dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk membatasi peneliti supaya 

tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat mereka sedang menulis RPP. 

b. Design (Perancangan) 

Design (desain/perancangan), yaitu melakukan tahap desain yang perta ma, 

merumuskan tujuan pembelajaran khusus, metode, media, bahan ajar dan 

strategi pembelajaran serta instrumen tes. Rancangan semua itu tertuang 

dalam suatu dokumen yang jelas dan rinci (Subur, 2015: 43). Pada konteks 

pengembangan RPP, tahap ini dilakukan untuk membuat RPP sesuai dengan 

kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi. Disamping itu, perlu juga 

dipertimbangkan sumber-sumber pendukung lain seperti sumber belajar yang 

sesuai dan sebagainya. 

c. Development (Pengembangan) 

Development (pengembangan), yaitu proses mewujudkan rancangan model 

atau rancangan desain menjadi kenyataan (Subur, 2015: 43). Memproduksi 

bahan ajar dan program pembelajaran Pengembangan merupakan proses 

untuk mewujudkan desain yang telah dirancang sebelumnya. Langkah 

pengembangan meliputi membuat dan memodifikasi RPP. Dalam kegiatan ini 

dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan 

digunakan untuk memperbaiki materi dalam RPP yang telah disusun. Pada 

tahap ini, perangkat pembelajaran mulai dikembangkan sesuai dengan desain 

yang ditetapkan. 

d. Implementation (Implementasi/penerapan) 

Implemetasion (implementasi/penerapan), yaitu langkah nyata untuk 

menerapkan model pembelajaran yang telah dirancang (Subur, 2015: 43). 

Implementasi merupakan langkah untuk menerapkan RPP yang telah 



  

 

 

dirancang. Pada tahap ini semua yang dikembangkan diatur sedemikian rupa 

sesuai dengan peran atau fungsinya agar dapat diimplentasikan dengan baik. 

 

e. Evaluation (Evaluasi/umpan balik) 

Evaluation (evaluasi/umpan balik), yaitu proses untuk melihat apakah model 

pembelajaran yang sudah didesain itu berhasil, sesuai dengan harapan awal 

atau tidak (Subur, 2015: 43). Evaluasi merupakan proses untuk melihat sejauh 

mana tingkat keberhasilan dari RPP yang telah dibuat, apakah sesuai dengan 

harapan awal atau tidak.  

 

2.5   Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gradini, Wahyuni, & Ansor 

(2017) “Efektivitas Penerapan Pembelajaran Matematika Qur’ani Dalam 

Pembelajaran Himpunan” dinyatakan bahwa dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran matematika 

Qur’ani lebih baik daripada siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional dan perangkat pembelajaran matematika berbasis Al-Qur’an efektif 

diterapkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mustami, Suyuti, & Maryam 

(2017) yang berjudul “Validitas, Kepraktisan, Dan Efektifitas Perangkat 

Pembelajaran Biologi Integrasi Spiritual Islam” berdasarkan hasil analisis data 

penelitian menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran biologi 

berbasis integrasi spiritual islam melalui pendekatan saintifik memiliki kevalidan 

3,46 yang berarti sangat valid. 

Berdasarkan penelitian Kependidikan yang dilakukan Novika (2016) yang 

berjudul “Pembelajaran Fisika Dasar Terintegrasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Melalui Diagram Vee” dinyatakan bahwa secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan bahwa pembelajaran bermakna dapat tercapai dengan 

mengintegrasikan materi fisika dengan ayat Al-Quran yang sesuai. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amin (2017) yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Geografi Terintegrasi Sains-Islam Di Madrasah”. 



  

 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba lapangan dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar Geografi terintegrasi Sains-Islam untuk MA kelas X telah memenuhi 

standar layak untuk diterbitkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2016) yang berjudul 

“Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual Terintegrasi Ilmu 

Keislaman”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul matematika 

berbasis kontekstual terintegrasi ilmu keislaman ini valid dan praktis untuk 

digunakan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Resti (2017) yang berjudul 

“Pengembangan Modul Pengintegrasian Nilai Keislaman Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered Heads Together (Nht)”, Berdasarkan 

data hasil uji ahli dan uji Peserta Didik menunjukkan bahwa modul yang telah 

dikembangkan sangat layak untuk digunakan dan siap untuk dijadikan sebagai 

salah satu sumber belajar biologi yang dapat membantu kegiatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Rancangan  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian dan pengembangan atau Research and 

Develpment adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut. Penelitian dan 

pengembangan bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan memvalidasi 

produk. Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 

mengembangkan produk (Sugiyono, 2019: 395). Peneliti mengembangkan 

perangkat pembelajaran pada penelitian ini yakni berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq khususnya pada materi Sistem Peredaran 

Darah kelas VIII di SMPN 35 Pekanbaru, SMPN 10 Pekanbaru, SMPN 34 

Pekanbaru. 

3.2 Model Pengembangan dan Prosedur Penelitian 

3.2.1  Model Pengembangan  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq ini 

dikembangkan dengan model yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda 

dalam Amri (2013: 210) yaitu satu model desain pembelajaran yang sifatnya lebih 

generik yaitu model ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate). 

Salah satu fungsinya ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun 

perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan 

mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Namun pada penelitian ini tahap 

Implementation (pelaksanaan) and Evaluation (pengujian) tidak dilakukan karena 

keterbatasan waktu dan biaya.  

 

3.2.2 Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah modifikasi ADDIE sampai tahap Development 

(pengembangan) dalam penelitian ini diuraikan secara singkat sebagai berikut: 



  

 

 

A. Analyze (Analisis) 

Tahap ini memiliki tujuan untuk mengetahui alasan yang melatarbelakangi 

pembuatan RPP terintegrasi Imtaq. Tahapan ini dilakukan dengan beberapa 

tahapan yaitu : 

1) Analisis Kurikulum 2013 

Pada pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi 

imtaq langkah awalnya adalah analisis kurikulum 2013 yaitu menelaah kurikulum 

yang digunakan pada tingkat SMP/MTs. Tujuan nya adalah untuk membantu 

menemukan masalah dasar pada pengembangan RPP terintegrasi Imtaq pada 

pembelajaran biologi kelas VIII SMP/MTs. Tahap awal dari analisis kurikulum 

ini yaitu menganalisis silabus yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan 

Nasional dan proses pembelajaran di sekolah (Lampiran). Pada penelitian ini 

Peneliti memilih tiga sekolah yang mengacu pada Kurikulum 2013 dan memiliki 

akreditasi A. Pada tahap ini Peneliti melakukan analisis terhadap Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013. Peneliti memilih materi 

Sistem Peredaran Darah. Di kelas VIII materi Sistem Peredaran darah merupakan 

materi yang sangat luas yang meliputi pengertian dan fungsi sistem peredaran 

darah, organ peredaran darah, gangguan pada sistem peredaran darah, upaya 

menjaga kesehatan sistem peredaran darah. Sesuai dengan tuntutan K-13 terhadap 

KI satu banyak hal pada materi ini yang dapat dikaitkan dengan imtaq. Misalnya 

pada materi organ peredaran darah, Allah menciptakan organ-organ tersebut 

dengan begitu tertata rapi dan memiliki struktur dan fungsi tersendiri dengan 

proporsi kerja yang sungguh luar biasa. materi ini dikaitkan pada ayat Alquran 

yang kandungan ayat tersebut adalah  

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan 

bumi dan berlain-lain bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang mengetahui.” (Q.S Ar-Ruum/30: 22) 

 

Pengintegrasikan materi dengan nilai-nilai Imtaq ini bertujuan agar 

terlaksananya tuntuan pada KI satu yaitu peserta didik dapat melihat bagaimana 

keagungan dan kebesaran Allah SWT dalam menyusun sebuah sistem peredaran 

darah pada makhluk hidup. Pada sistem peredaran darah inilah darah-darah 



  

 

 

dialirkan keseluruh tubuh, ini merupakan salah satu bentuk dari kebesaran dari 

Allah bahwa pada sebuah sistem organ memberikan contoh kepada manusia maka 

dari itu hendaklah manusia membuang hal dan sifat-sifat yang buruk dari dalam 

diri. Oleh karena itu, sebagai makhluk yang telah diciptakan Allah SWT kita patut 

bersyukur atas segala yang telah diciptakannya. 

 

2) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan kajian pustaka, 

observasi, wawancara dengan Pendidik di tiga SMP/MTs di Pekanbaru, yakni  

SMPN 35 Pekanbaru SMPN 10 Pekanbaru, SMPN 34 Pekanbaru. Berdasarkan 

kajian pustaka dan hasil analisis fakta-fakta yang ada dari berbagai sumber kajian 

maka penelitian ini difokuskan pada muatan Imtaq pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

IPA pada ketiga sekolah diketahui bahwa: (1) Selama ini guru belum maksimal 

mengkaitkan Kompetensi Inti (KI) satu. (2) RPP yang digunakan RPP MGMP 

belum ada RPP terintegrasi Imtaq (3) Pengintegrasian materi dengan nilai imtaq 

ini belum secara sistematik tersusun secara tertulis pada RPP, LKPD maupun 

perangkat pembelajaran lainnya (4) guru biologi setuju dan mendukung adanya 

perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Imtaq. Berdasarkan 

analisis kebutuhan yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa guru sangat 

mengharapkan pada proses pembelajaran ada yang menjadi acuan sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik baik dalam hasil belajar kognitif, afektif 

maupun psikomotorik.  

Setelah dilakukan pengintegrasian materi dengan nilai-nilai Imtaq ini, maka 

hasil belajar  kognitif, dan afektif serta psikomotorik dapat ditingkatkan, 

dikarenakan  salah satu tujuan pengintegrasian  materi dengan nilai-nilai Imtaq ini 

adalah agar peserta didik dapat memahami betapa besarnya keagungan Allah 

SWT (kognitif), dan peserta didik mampu menunjukkan kekaguman terhadap 

keteraturan dan kompleksitas ciptaan Allah SWT (afektif), serta peserta didik 

mampu mengamalkan perilaku sesuai dengan tuntunan Alquran dan hadist 

sebagai wujud syukur kepada Allah SWT (psikomotorik). 



  

 

 

B. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengembangkan RPP terintegrasi Imtaq 

yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun 

berorientasikan pada Kurikulum 2013 yang mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman RPP yang  mencakup : 

a. RPP dibuat khusus pada materi sistem ekskresi kelas VIII SMP/MTs 

b. RPP menggunakan Kompetensi Inti yang sesuai di Kurikulum 2013. 

c. RPP menggunakan Kompetensi Dasar yang terdapat pada Silabus 

Kurikulum 2013. 

d. RPP menggunakan Indikator Pencapaian Kompetensi yang dikaitkan 

dengan kaidah keislaman khususnya pada KD dan KI satu. 

e. Tujuan Pembelajaran mengacu pada indikator yang telah ditentukan. 

f. Materi pembelajaran menambahkan beberapa ayat sebagai bahan rujukan 

kaidah keislaman. 

g. Di setiap kegiatan pembelajaran juga telah di integrasikan nilai-nilai Imtaq 

melalui penambahan ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai.  

h. RPP dirancang berpusat pada peserta didik untuk mendorong partisipasi 

aktif peserta didik . 

i. RPP menerapkan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

C. Development (Pengembangan) 

Apabila RPP telah dirancang, dibuat dan disusun sesuai dengan langkah-

langkah perancanganan maka pada tahap development ini lah merupakan tahap 

yang  bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP IPA 

terintegrasi Imtaq yang sesuai dengan Kurikulum 2013 dan RPP yang telah 

tersusun akan divalidasi oleh validator. 

3.2.3 Validasi RPP Biologi terintegrasi Imtaq 

RPP Biologi IPA terintegrasi Imtaq yang dikembangkan terlebih dahulu 

diperlukan adanya validasi. Menurut Sugiyono (2019: 408) Validasi produk dapat 

dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut yaitu RPP 



  

 

 

terintegrasi Imtaq. Pakar atau lebih disebut sebagai Validator pada penelitian ini 

antara lain yaitu ahli pembelajaran, ahli Imtaq dan guru Biologi IPA kelas VIII 

SMP/MTs Pekanbaru.  Setelah produk (RPP) divalidasi melalui diskusi dengan 

pakar dan ahli lainnya, maka hasil Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah divalidasi oleh lima orang validator akan didapat saran maupun kritik 

dari validator, selain itu juga untuk akan mendapatkan pernyataan tentang 

validitas dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan dari 

validator. Pernyataan itu diperoleh dari dosen ahli pembelajaran, ahli Imtaq dan 

guru Biologi IPA kelas VIII SMP/MTs. Kemudian dilakukan revisi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Setelah itu dihasilkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq yang valid digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Validator merupakan pakar atau ahli dalam pendidikan Biologi dan ahli 

Imtaq serta kompeten dalam bidang pengembangan perangkat pembelajaran 

sebanyak 2 orang dosen ditambah dengan guru Biologi sekolah sebanyak 3 orang 

yang paham akan konsep Biologi dan ilmu Imtaq seperti yang terdapat pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Daftar Nama Validator 

Nama Validator  Bidang Ahli  Keterangan  
Dr. Riki Apriyandi, M.Pd Ahli Pembelajaran Dosen Biologi UNRI 
Nurlaila Syahidah, M.Ag Ahli Imtaq Guru al-qur’an dan hadist di 

pondok pesantren AL-

MUTTAQIN Siak 
Drs. Mardani Guru Biologi SMPN 35 Pekanbaru 
Abdullah, S.Pd Guru Biologi SMPN 10 Pekanbaru  
Hardina Marza, S.pd Guru Biologi SMPN 34 Pekanbaru 

Sumber: Data oleh Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

3.2.4 Revisi RPP Biologi terintegrasi Imtaq 

Data yang didapatkan dari validasi oleh para validator selanjutnya dilakukan 

revisi sesuai dengan saran maupun komentar dari para validator. Revisi pertama 

ini dilakukan guna untuk perbaikan RPP yang dikembangkan. 

3.2.5     RPP Biologi terintegrasi Imtaq yang telah direvisi 

Setelah melakukan revisi pertama pada RPP Biologi terintegrasi Imtaq yang 

dikembangkan oleh Peneliti diperoleh hasil akhir yaitu berupa produk RPP 

Biologi terintegrasi Imtaq yang telah direvisi. 

 

3.3 Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Darmadi (2013:81) instrumen /alat pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipiih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatanya mengumpulkan 

agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Jadi instrumen 

merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan 

data. 

 

3.3.1 Lembar Validasi  

Validitas adalah tingkat dimana suatu tes yang digunakan mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur, Sedangkan validitas instrumen adalah kemampuan 

instrumen untuk mengukur dan menggambarkan keadaan suatu aspek sesuai 

dengan maksud dari instrumen yang dibuat (Darmadi, 2013: 110). Pada penelitian 

ini lembar validasi merupakan lembaran yang digunakan dalam memvalidasi 

produk RPP yang dikembangkan. Pengisian lembar validasi ini bertujuan untuk 

menguji kelayakan RPP terintegrasi Imtaq yang dikembangkan. Terdapat lima 

orang yang bertindak sebagai validator dalam penelitian ini antara lain yaitu  ahli 

pembelajaran, ahli Imtaq dan tiga orang guru Biologi yang ahli dalam konsep 

Biologi dan Imtaq. Validasi RPP oleh para ahli dinilai sesuai dengan aspek yang 

telah ditentukan. 

 

 



  

 

 

Aspek penilaian dan butir lembar validasi pengembangan RPP dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan RPP Ahli Pembelajaran 

No Aspek Jumlah Butir  
Lembar Validasi 

Nomor item 

1 Perumusan tujuan 

pembelajaran 
4 1,2,3,4 

2 Isi yang disajikan 7 5,6,7,8,9,10,11 
3 Bahasa  1 12 
4. Waktu  1 13 

Sumber: Mahya (2018) 

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan RPP Ahli Imtaq 

No Aspek Jumlah Butir  
Lembar Validasi 

Nomor item 

1 Keterpaduan 5 1,2,3,4,5 
Sumber: Mahya (2018) 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan RPP oleh Guru 

No Aspek Jumlah Butir  
Lembar Validasi 

Nomor item 

1 Perumusan tujuan 

pembelajaran 
4 1,2,3,4 

2 Isi yang disajikan 7 5,6,7,8,9,10,11 
3 Bahasa  1 12 
4 Waktu  1 13 
5 Keterpaduan  5 14,15,16,17,18 

Sumber: Mahya (2018) 

 

3.4    Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan 

dapat mewakili seluruh populasi (Riduwan, 2014: 70) untuk menentukan sampel 

yang digunakan dalam penelitian, Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

Peneliti yaitu dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Pada penelitian 

ini Peneliti mengambil sampel berdasarkan kriteria tertentu yaitu SMP/ MTs yang 

menerapkan Kurikulum 2013 SMP/MTs terintegrasi Islam, serta Akreditasi A. 

Berdasarkan teknik sampling yang dipilih oleh Peneliti, maka sekolah yang 

dijadikan populasi adalah SMPN 35 Pekanbaru SMPN 10 Pekanbaru, SMPN 34 

Pekanbaru.  



  

 

 

Menurut (Riduwan, 2015: 63) Purposive Sampling dikenal juga dengan 

sampling pertimbangan ialah teknik sampling yang digunakan peneliti jika 

peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan atau penentuan sampel untuk 

tujuan tertentu. Hanya mereka yang ahli yang patut memberikan pertimbangan 

untuk pengambilan sampel yang diperlukan.  

Dalam menentukan jenis sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu suatu metode penarikan 

sampel yang dilakukan dengan kriteria tertentu. sampel penelitian ini diambil 

secara Purposive Sampling, dimana sampel digunakan apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut : 

a. Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) yang menerapkan kurikulum 

2013 revisi 

b. Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) yang telah terakreditasi A 

c. Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) yang belum menerapkan RPP 

terintegrasi Imtaq. 

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah 

disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 3 Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) di Pekanbaru. 

Berikut adalah daftar sekolah yang akan dijadikan sampel penelitian pada 

tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6. Daftar Sekolah SMP/MTs yang digunakan sampel di Pekanbaru 

No Nama Sekolah SMP/MTs di Pekanbaru 

1 SMPN 35 pekanbaru 

2 SMPN 10 Pekanbaru 

3 SMPN 34 Pekanbaru 

Sumber : Data diolah peneliti, 2019 

 

 

 

 

 



  

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang benar adalah menggunakan teknik 

pengumpulan data yang paling tepat, sehingga benar-benar didapatkan data yang 

valid dan reliabel (Riduwan, 2015: 11). Pengumpulan data pada penelitian ini 

dengan cara mengisi lembar validasi pengembangan RPP. Data diperoleh dari 

hasil validasi tiap-tiap validator agar mengetahui hasil dari RPP yang 

dikembangkan. Upaya dalam menilai kelayakan RPP maka perlu adanya validasi 

oleh validator yang dianggap ahli di bidang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

yaitu terdiri dari lima orang validator, yaitu ahli pembelajaran, dan ahli Imtaq, 

serta tiga guru IPA Biologi SMP/MTs. 

Adapun kesan umum, kritik dan saran perbaikan untuk produk RPP yang 

dikembangkan diberikan oleh validator serta validator akan memberikan 

pernyataan mengenai kelayakan dari RPP yang dikembangkan. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan pada penelitian yang 

berkenaan dengan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian 

hipotesis yang diajukan (Riduwan, 2015: 12). Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini  merupakan analisis deskriptif yang 

mendeskripsikan validitas RPP terintegrasi Imtaq yang dikembangkan. RPP yang 

telah dihasilkan akan divalidasi terlebih dahulu oleh validator ahli pembelajaran, 

validator ahli Imtaq dan guru Biologi SMP/MTs kelas VIII. Tanggapan responden 

yang berupa data kuantitatif, dinyatakan dalam bentuk  rentang jawaban mulai 

dari 1= Jika tidak ada deskriptor yang muncul, 2= Jika yang muncul hanya 1 

deskriptor, 3= Jika yang muncul hanya 2 deskriptor, 4= Jika ketiga deskriptor 

muncul. Skala ini dapat disederhanakan menjadi 4 skala jawaban saja agar 

tanggapan responden lebih jelas pada posisi mana.  

Apabila ketiga deskriptor muncul dalam lembar validasi, maka jawaban 

responden tersebut akan dinilai 4 memiliki kriteria sangat baik. Demikian 

seterusnya hingga pada pilihan jawaban yang tidak muncul deskriptor, maka 

jawaban responden tersebut akan dinilai 1 memiliki kriteria tidak baik. Setelah 



  

 

 

seluruh jawaban responden dikumpulkan, maka nilai total responden dihitung 

dengan cara mencari skor yang diharapkan untuk masing-masing aspek penilaian 

dan secara keseluruhan aspek. Komponen aspek penilaan yang di amati meliputi 

aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa, waktu, dan 

keterpaduan. Selanjutnya dibuat persentase sehingga dapat ditarik sebuah 

kesimpulan seberapa valid RPP tersebut digunakan.  

Pada penelitian ini, presentase kelayakan RPP pembelajaran akan dihitung 

untuk tiga macam evaluator. Pertama, ahli pembelajaran. Kedua, ahli Imtaq dan 

ketiga adalah guru mata pelajaran Biologi. Menurut modifikasi Akbar (2013: 

158), rumus untuk analisis tingkat kelayakan secara deskriptif sebagai berikut: 

 

Vpm   =  

Vim   =  

Vg      =  

 

Keterangan:  

Vpm = Validasi Validitas dari pembelajaran 

Vim = Validasi Validitas dari Imtaq 

Vg             = Validasi Validitas guru 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan  

TSe = Total skor empiris (hasil validitas dari validator) 

 

Rata-rata persentasi hasil validasi dari setiap validator dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

V=  (Akbar, 2013: 158) 

Keterangan :  

Vpm = Validasi Validitas dari pembelajaran 

Vma = Validasi Validitas dari materi 

Vg    = Validasi Validitas guru 

Formula penghitungan persentase tingkat validitas RPP dijadikan sebagai 

acuan dalam penghitungan persentase validitas berdasarkan data yang diperoleh 

dari ahli pembelajaran dan guru. Setelah seluruh presentase validitas dihitung, 



  

 

 

untuk mengetahui seberapa valid RPP pembelajaran tersebut digunakan, 

menggunakan Tabel 7 menurut Akbar (2013: 158) dalam Mahya (2018). 

  Tabel 7. Kriteria kelayakan menurut penilaian validator 

No. Kriteria Kelayakan Tingkat Kelayakan 
1. 85,01% - 100% Sangat layak, atau dapat digunakan tanpa revisi 

2. 70,01% - 85% 
Cukup layak, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi kecil 

3. 50,01% – 70% 
Kurang layak, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 
4. 01,00% - 50% Tidak layak, atau tidak boleh dipergunakan. 
Sumber : Mahya (2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan, yaitu 

mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq. 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq pada materi pokok sistem peredaran darah 

kelas VIII yang terlebih dahulu telah divalidasi oleh  beberapa ahli diantaranya 

yaitu validator ahli pembelajaran, ahli Imtaq dan validator guru pada tiga sekolah. 

Adapun tiga sekolah tersebut adalah SMPN 35 Pekanbaru, SMPN 10 Pekanbaru 

dan SMPN 34 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan respon 

guru untuk menilai kelayakan RPP yang dikembangkan. Upaya untuk 

mendapatkan respon guru ini diambil sampel masing-masing 1 guru dari 3 

sekolah. Data proses pengembangan RPP ini berupa data deskriptif meliputi 

langkah-langkah pengembangan RPP terintegrasi Imtaq pada materi sistem 

eksresi sebagai berikut : 

  

1. Analisis (Analyze)  

       Pada tahap analisis (analyze) terdiri dari analisis kurikulum dan analisis 

kebutuhan. Adapun uraian dari tahap analisis adalah sebagai berikut:  

a. Analisis Kurikulum 

           Analisi kurikulum ini merupakan tahap awal dalam melakukan pembuatan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terintegrasi Imtaq yaitu analisis 

kurikulum 2013. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan materi-

materi yang digunakan dalam RPP. Peneliti memilih tiga sekolah yang 

digunakan dalam penelitian  antara lain yakni SMPN 35 Pekanbaru, SMPN 

10 Pekanbaru dan SMPN 34 Pekanbaru yang telah menggunakan Kurikulum 

2013. Pada tahap ini Peneliti melakukan analisis terhadap Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat pada kurikulum 2013.  

 

 



  

 

 

Tabel 8 menyajikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dari materi 

struktur dan fungsi pada sistem peredaran darah. 

Tabel 8. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Materi Struktur dan Fungsi pada Sistem 

peredaran darah. 

Kompetensi Inti ( KI) Kompetensi Dasar ( KD) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya. 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 

aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 

dalam ekosistem, dan peranan manusia 

dalam lingkungan serta 

mewujudkannya dalam pengamalan 

ajaran agama yang dianutnya. 

 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Peneliti adalah untuk mengeintegrasikan 

aspek keimanan dan ketaqwaan pada materi Biologi khususnya pada materi struktur 

dan fungsi sistem peredaran darah dan ini sesuai dengan tujuan dari KI 1 yang 

memang  pemilihan KI 1 pada KD 1.1 berkaitan dengan aspek ketuhanan (spiritual) 

2. Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu, objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, 

bertanggung jawab, terbuka, kritis, 

kreatif, inovatif, dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap 

dalam melakukan pengamatan, 

percobaan dan/atau berdiskusi. 

 
 

Peneliti memilih KI 2 dan KD 2.1 karena setelah Peneliti melakukan analisis terhadap 

KD 2.1, ini merupakan implementasi dari tujuan dipilihnya KD 1.1. Ketika guru sudah 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dari materi yang diajarkan diharapkan peserta 

didik mampu untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya sesuai dengan tujuan 

dari penerapan KI 2, yang tertuang dalam KD 2.1. 

3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 
 

 

 

 

 

3.7  Menganalisis sistem peredaran  

darah pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem peredaran darah, 

serta upaya menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah 



  

 

 

Kompetensi Inti ( KI) Kompetensi Dasar ( KD) 

Materi yang akan Peneliti integrasikan dengan imtaq adalah materi Biologi khususnya 

pada struktur dan fungsi pada sistem peredaran darah. Ini sesuai dengan KI 3 yang 

mengacu pada aspek kognitif atau pengetahuan peserta didik. Pada KI 3 aspek 

kognitifnya diturunkan pada KD 3.7 

4. Mengolah, menyaji dan menalar 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

4.7 Menyajikan hasil percobaan 

pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, 

atau durasi) dengan frekuensi denyut 

jantung 

Pemilihan KI 4 yang bertujuan untuk menghasilkan keterampilan peserta didik yang 

diharapkan dapat terwujud setelah peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 

disekolah pada materi sistem peredaran darah. 

b. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi yang 

dibutuhkan saat ini. Hal ini dilakukan dengan melakukan kajian pustaka, dan 

observasi, serta wawancara dengan Pendidik di tiga SMP/MTs di Pekanbaru, yaitu 

SMPN 35 Pekanbaru, SMPN 10 Pekanbaru dan SMPN 34 Pekanbaru.  

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

peneliti dilapangan guru masih mengeluhkan karena mengalami kesulitan dalam 

mencari dan mengaitkan materi pembelajaran dengan Imtaq. Berikut ini hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 

a) Hasil Wawancara Dengan Guru Biologi 

          Hasil wawancara yg dilakukan peneliti kepada 3 orang guru ini 

mengatakan bahwa pembelajaran biologi disekolah telah mengaitkan 

Imtaq namun hanya pada beberapa materi saja yang sekiranya 

berhubungan dengan kehidupan sekitar dan tidak terlalu mendalam. 

Dikarenakan kurangnya referensi yang berhubungan dengan pengaitan 

nilai Imtaq terhadap materi pembelajaran biologi. Selain itu guru 

mengatakan proses menyampaikan nilai Imtaq ini secara tidak langsung 

dengan cara lisan sehingga tidak tertulis didalam RPP yang menjadi 

pedoman pembelajaran tersebut. Oleh karena itu dari hasil wawancara ini 



  

 

 

guru merasa sangat setuju dan mendukung adanya perangkat pembelajaran 

yang telah diintegrasikan dengan Imtaq tersebut. 

 Berdasarkan analisis tersebut, diperlukan adanya perangkat 

pembelajaran yang dapat dijadikan pedoman guru dalam proses 

pembelajaran yang memberikan pendidikan karakter pada peserta didik. 

Oleh karena itu peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terintegrasi Imtaq pada materi pokok 

sistem peredaran darah yang nantinya dapat dijadikan pedoman dalam 

proses pembelajaran. 

 

2. Perancangan (Design) 

   Tahap perancangan (design) ini memiliki tujuan yaitu untuk menentukan 

bagaimana RPP akan dirancang secara utuh yang sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran disusun dengan berorientasikan pada Kurikulum 2013 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. RPP yang disusun menliputi: 

a. Kompetensi yang akan dicapai dalam kompetensi dasar sesuai dengan 

tuntutan K-13 terhadap KI satu yaitu banyak hal pada materi ini yang 

dapat dikaittkan dengan nilai imtaq. 

b. Indikator-indikator yang dapat menunjukkan hasil belajar dalam 

bentuk perilaku yang menggambarkan pencapaian kompetensi dasar 

islami. 

c. Tujuan pembelajaran yang merupakan bentuk perilaku terukur dari 

setiap indikator, dimana diantaranya pada tujuan pembelajaran 1.1.1.1-

1.1.1.2 yang mengaitkan nilai  Imtaq didalamnya yakni peserta 

didik mampu menunjukkan keteraturan dan kompleksitas ciptaan Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala yang berkaitan dengan struktur dan fungsi organ 

pada sistem peredaran darah, mampu mengamalkan perilaku sesuai 

dengan tuntunan alqur’an dan hadist sebagai wujud syukur kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala, serta mampu menjelaskan hikmah dari penciptaan 

organ pada sistem peredaran darah. 



  

 

 

d. Materi dan uraian materi yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa agar 

ianya dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

e. Metode-metode yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu dengan 

pembelajaran saintifik. 

f. Langkah-langkah penerapan metode-metode yang dipilih dalam satu 

kemasan pengalaman belajar yaitu kegiatan pendahuluan dimana permulaan 

proses pembelajaran oleh guru dan do’a, kemudian kegiatan inti dimana 

guru membentuk kelompok belajar siswa, kemudian kegiatan 

mengumpulkan informasi dimana guru meminta siswa untuk membaca 

referensi dan meminta siswa membuat kesimpulan, selanjutnya kegiatan 

mengkomunikasi dan menanya dimana guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil kelompoknya dan dilanjut dengan tanya jawab, 

kemudian terkahir kegiatan penutup dimana guru menyimpulkan 

pembelajaran pada saat itu dan memberi tugas kepada siswa. 

g. Sumber dan media belajar yang terkait dengan aktivitas pengalaman belajar 

siswa yang berhubungan dengan materi yang dipelajari pada saat itu. 

h. Penilaian yang sesuai untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Mempertimbangkan keluasan materi yang akan disampaikan, maka materi 

struktur dan fungsi organ pada sistem peredaran darah ini memerlukan 4 kali 

bagian dengan alokasi waktu 3x pertemuan teori dan praktikum dan 1x pertemuan 

UH. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini memiliki tujuan yaitu untuk menghasilkan produk 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang valid setelah dilakukan 

revisi berdasarkan saran dari beberapa validator serta guru. Pengembangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terintegrasi Imtaq ini, terdiri dari beberapa 

langkah antara lain: 

 

 

 

 



  

 

 

a. Validasi RPP oleh validator.  

        Pada tahap validasi ini, para pakar ahli yang turut terlibat antara lain ahli 

pembelajaran dan ahli imtaq. Selain itu perlu dilakukan validasi oleh guru 

Biologi yang bersangkutan. Berikut nama para pakar validator sebagai 

berikut:  

no Validator  

1 Dr. Riki Apriyandi Putra S, 

S.Pd., M.Pd 

Ahli pembelajaran 

2 Nurlaila Syahidah, M.Ag Ahli imtaq 

3 Drs Mardani Guru Biologi SMPN 35 pekanbaru 

4 Abdullah, S.Pd Guru Biologi SMPN 10 Pekanbaru 

5 Hardina Marza, S.pd Guru Biologi SMPN 34 Pekanbaru 

 

b.    Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan saran dari 

beberapa pakar saat dilakukan validasi. Peneliti melakukan revisi 

dikarenakan menurut validator ahli pembelajaran (Dr. Riki Apriyandi Putra 

S, S.Pd., M.Pd) dan validator ahli imtaq (Nurlaila Syahidah, M.Ag) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah valid dan layak untuk diuji cobakan 

dengan beberapa perbaikan. Sehingga Peneliti memperbaiki sesuai dengan 

saran yang telah diberikan. Kemudian untuk guru juga Peneliti memperbaiki 

berdasarkan komentar atau saran yang diberikan. 

 

4.2    Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1  Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh Para 

Ahli  

Tahap ini merupakan tahap validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) terintegrasi imtaq oleh ahli pembelajaran Dr. Riki Apriyandi Putra S, S.Pd., 

M.Pd dan ahli imtaq Nurlaila Syahidah, M.Ag. Hasil dari validasi yang telah 

dilakukan para ahli akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq yang  

dikembangkan. Jika Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 



  

 

 

dikembangkan telah memenuhi kriteria valid (sangat valid), maka layak untuk 

digunakan. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq 

dilakukan oleh Peneliti pada tanggal 3 desember 2019-30 desember 2019 (ahli 

pembelajaran), tanggal 9 januari 2020-31 januari 2020 (ahli Imtaq), tanggal 4 

februari 2020-29 februari 2020 untuk validator guru. Hasil validasi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran oleh Ahli Pembelajaran 

Validator pembelajaran adalah Bapak Dr. Riki Apriyandi Putra S, S.Pd., 

M.Pd dosen Pendidikan FKIP Biologi Universitas Riau. Tujuan dari validasi ini 

adalah untuk mengetahui pendapat ahli pembelajaran sebagai dasar dalam 

memperbaiki dan meningkatkan validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Validasi pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) untuk dinilai validitasnya. Hasil validasi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq oleh ahli pembelajaran 

disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9.  Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq 

oleh Ahli Pembelajaran 

No. Aspek yang dinilai Persentasi Validitas (%) Tingkat Validitas 

1. 
Perumusan tujuan 

pembelajaran 
100% Sangat Valid 

2. Isi yang disajikan 92,86% Sangat Valid 
3. Bahasa  75% Cukup Valid 
4. Waktu  100% Sangat Valid 

Rata-rata validasi RPP 91,97% Sangat Valid 
Sumber: data oleh Peneliti 

Tabel 10.  Hasil Revisi Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

terintegrasi Imtaq oleh Ahli Pembelajaran 

 

No Saran/komentar Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 Tambahkan KI 1 dan 

KI 2, sebelumnya 

hanya ada KI 3 dan KI 

4. 

KI 3 : Memahami dan 

menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata.  

 

KI 1 : Menghargai dan 

menghayati ajaran 

agama yang dianutnya. 

 

KI 2: Menghargai dan 

menghayati perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, 



  

 

 

KI 4 :Mengolah, menyaji 

dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

percaya diri, dalam 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan 

pergaulan dan 

keberadaannya 

 

KI 3 : Memahami dan 

menerapkan 

pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, terkait 

fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 

KI 4: Mengolah, 

menyaji dan menalar 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah 

abstrak(menulis, 

membaca, menghitung, 

menggambar, dan 

mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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Tambahkan kompetensi 

dasar dari KI 1 dan KI 

2, sebelumnya hanya 

ada kompetensi dasar 

KI 3 dan KI 4 

3.7 Menganalisis sistem 

peredaran darah pada 

manusia dan memahami 

gangguan pada sistem 

peredaran darah serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah. 

 

4.7 Menyajikan hasil 

percobaan pengaruh 

aktivitas(jenis, intensitas, 

atau durasi) dengan 

frekuensi denyut jantung. 

1.7 Mengagumi 

keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan 

Tuhan tentang aspek 

fisik dan kimiawi, 

kehidupan dalam 

ekosistem, dan peranan 

manusia dalam 

lingkungan serta 

mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran 

agama yang dianutnya. 

 

2.7 Menunjukkan 

perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin 

tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, 

hati-hati, bertanggung 

jawab, terbuka, kritis, 

kreatif, inovatif, dan 

peduli lingkungan) 

dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud 

implementasi sikap 

 dalam melakukan 

pengamatan, percobaan 

dan/atau berdiskusi. 

 

3.7 Menganalisis sistem 

peredaran darah pada 

manusia dan memahami 

gangguan pada sistem 

peredaran darah serta 

upaya menjaga 

kesehatan sistem 

peredaran darah. 

 

4.7 Menyajikan hasil 

percobaan pengaruh 

aktivitas(jenis, 

intensitas, atau durasi) 

dengan frekuensi 

denyut jantung. 
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Tambahkan kegiatan 

siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

 

Belum ada pembagian antara 

kegiatan guru dan siswa 

 

Adanya pembagian 

antara kegiatan guru 

dan siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data oleh peneliti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 Dari hasil perbaikan yang dilakukan oleh ahli pembelajaran maka dapat 

diketahui bahwa: validator memberikan saran untuk menambahkan KI 1 dan KI 2 

beserta KD 1 dan KD 2 dikarenakan melihat kurikulum yang digunakan 

kurikulum K13 yang memang seharusnya mencantumkan KI 1 dan KI 2. 

Kemudian saran dari validator yaitu untuk menambahkan kegiatan guru dan siswa 

pada kegiatan pembelajaran sehingga lebih spesifik. 

 Berdasarkan Hasil Validasi RPP terintegrasi Imtaq yang dilakukan pada 

ahli pembelajaran dapat dilihat pada diagram berikut : 

          Gambar 2. Grafik Hasil Validasi Ahli Pembelajaran  

b. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi 

Imtaq oleh Ahli Imtaq 

Validator imtaq dipercayakan kepada Bapak Nurlaila Syahidah, M.Ag. 

sebagai Guru al-qur’an dan hadist di pondok pesantren AL-MUTTAQIN Siak 

yang merupakan ahli dalam bidang Imtaq. Tujuan dari validasi ini adalah untuk 

mengetahui pendapat ahli Imtaq sebagai dasar dalam memperbaiki dan 

meningkatkan validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Validasi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh ahli Imtaq ini hanya mencakup 

satu aspek yaitu aspek keterpaduan. Validasi pembelajaran dilakukan dengan 

memberikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar validasi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk dinilai kelayakan. Hasil validasi 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq oleh ahli Imtaq 

disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Terintegrasi Imtaq 

oleh Ahli Imtaq 

No. Aspek yang dinilai Persentasi Kelayakan (%) Tingkat Kelayakan 
1. Keterpaduan 85,00% Cukup Valid 

Rata-rata validasi RPP 85,00% Cukup Valid 
Sumber: data oleh Peneliti 

 Berdasarkan Tabel 11 tersebut dapat dilihat bahwa penilaian Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq oleh ahli Imtaq memiliki 

tingkat validitas yang cukup valid. Pada tahap ini dapat diketahui bahwa aspek 

keterpaduan  mendapatkan persentase sebesar 85,00%. Secara keseluruhan tingkat 

validitas untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq oleh 

ahli Imtaq adalah cukup valid dengan rata-rata persentase sebesar 85,00%. Secara 

rinci hasil validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq 

oleh ahli Imtaq dapat dilihat pada Lampiran 11. Berdasarkan evaluasi, saran dan 

komentar dari ahli Imtaq terdapat kekurangan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang harus diperbaiki dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12.  Hasil Revisi Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Terintegrasi Imtaq oleh Ahli Imtaq 

No. Saran/ Komentar Sebelum revisi Sesudah revisi 

Aspek Keterpaduan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan ayat 

dalam RPP 

pertemuan pertama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-  Q.S Al-Infitar :6-8 

beserta artinya. 

Artinya :  

“Hai manusia, 

apakah yang telah 

memperdayakan 

kamu (berbuat 

durhaka) terhadap 

Tuhanmu Yang 

Maha Pemurah. 

Yang telah 

menciptakan kamu 

lalu 

menyempurnakan 

kejadianmu dan 

menjadikan 

(susunan tubuh) mu 



  

 

 

No. Saran/ Komentar Sebelum revisi Sesudah revisi 

seimbang, dalam 

bentuk apa saja 

yang Dia kehendaki, 

Dia menyusun 

tubuhmu, “(QS. Al-

Infitar: 6-8). 

 

Belum adanya perubahan 

ayat dalam RPP 
Adanya perubahan ayat 

dalam RPP 
Sumber: data oleh Peneliti 

 Dari hasil perbaikan yang didapatkan dengan ahli Imtaq, validator 

memberikan saran untuk mengubah ayat pada kegiatan pembelajaran pertemuan 

pertama yang awalnya Q.S AL-‘ALAQ ayat 2 kemudian diganti dengan ayat yang 

lebih sesuai yaitu QS. Al-Infitar: 6-8 ke dalam RPP. 

            Berdasarkan Hasil Validasi RPP terintegrasi Imtaq yang dilakukan pada   

ahli pembelajaran dapat dilihat pada diagram berikut : 
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c. Hasil dari Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi 

Imtaq Guru 

Hasil pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinilai oleh 

tiga orang guru pada mata pelajaran Biologi dari tiga sekolah antara lain:  

1) SMPN 35  Pekanbaru oleh Drs. Mardani, 2) SMPN 10 Pekanbaru oleh 

Abdullah S.Pd dan 3) SMPN 34 Pekanbaru oleh Ibu Hardina Marza,S.pd. 

Penilaian dilakukan dengan memberikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) untuk dilihat dan diamati serta menyerahkan lembar validasi kepada guru. 

Lembar validasi guru terdiri atas 18 pernyataan yang terbagi menjadi lima aspek 

diantaranya, aspek perumusan tujuan pembelajaran, aspek isi yang disajikan, 

aspek bahasa, aspek waktu dan aspek keterpaduan. Hasil dari validasi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh guru disajikan pada Tabel 13.  

Tabel 13. Hasil Validasi RPP Terintegrasi Imtaq dari Semua Guru 

No Aspek yang Dinilai 
Persentasi Validitas (%) Rata-rata 

Persentase 
Tingkat 

Validitas MD AL HM 
1 Perumusan tujuan 

pembelajaran 
100,00 87,5 100,00 95,83 Sangat Valid 

2 Isi yang disajikan 100,00 96,4 82,14 92,85 Sangat  Valid  

3 Bahasa  100,00 100,00 100,00 100,00 Sangat Valid  

4 Waktu  100,00 100,00 100,00 100,00 Sangat Valid 

5 Keterpaduan  100,00 100,00 90,00 96,7 Sangat Valid 

Rata-Rata Validasi RPP 100,00 96,78 94,43 97,07 Sangat Valid 

Sumber: data oleh Peneliti  

Keterangan : 

MD : Drs. Mardani 

AL : Abdullah, S.Pd 

HM : Hardina Marza,S.pd 

 

 Berdasarkan penilaian dari validator oleh guru dapat dilihat pada Tabel 13 

bahwa RPP terintegrasi imtaq memiliki tingkat validitas yaitu sangat valid dengan 

rata-rata persentase validitas 97,07%. Secara keseluruhan tingkat validitas untuk 

RPP terintegrasi imtaq oleh guru adalah sangat valid tanpa revisi. Guru SMPN 10 

Pekanbaru yaitu Abdullah S.Pd didapatkan hasil bahwa RPP terintegrasi Imtaq ini 

sangat valid dengan persentase validitas yaitu 96,78%, dengan rincian persentase 

tiap aspek yaitu aspek perumusan tujuan pembelajaran  persentase validitas 87,5% 

kemudian aspek isi yang disajikan persentase validitas 96,4%. Aspek bahasa 



  

 

 

persentase validitas 100% dengan indikator: penggunaan bahasa sesuai dengan 

EYD, komunikatif dan kesederhanaan struktur kalimat. Aspek waktu persentase 

validitas 100%. Kemudian aspek yang terakhir yaitu aspek keterpaduan persentase 

validitas 100%. 

 Kemudian untuk guru kedua yaitu guru Biologi SMPN 35 Pekanbaru Drs. 

Mardani, didapatkan hasil bahwa RPP terintegrasi imtaq ini juga masuk kategori 

sangat valid tanpa revisi yaitu dengan persentase keseluruhan 100%. Adapun 

beberapa rincian persentase dari setiap aspek adalah sebagai berikut: aspek 

perumusan tujuan pembelajaran persentase validitas 100%, aspek isi yang 

disajikan persentase validitas 100%. Aspek bahasa persentase kelayakan 100%. 

Aspek waktu persentase validitas 100%. Kemudian aspek yang terakhir yaitu 

aspek keterpaduan persentase validitas 100% 

 Guru ketiga yaitu guru Biologi SMPN 34 Pekanbaru Ibu Hardina 

Marza,S.pd, didapatkan hasil bahwa RPP terintegrasi imtaq juga termasuk pada 

kategori sangat valid tanpa revisi yaitu dengan persentase validitas keseluruhan 

94,43%. Adapun rincian persentase tiap aspek sebagai berikut: aspek-aspek 

perumusan tujuan pembelajaran persentase validitas 100%. Aspek isi yang 

disajikan persentase validitas 82,14%. Aspek bahasa persentase validitas 100%  . 

Aspek waktu persentase validitas 100%. Kemudian aspek yang terakhir yaitu 

aspek keterpaduan persentase validitas 90%. Namun RPP terintegrasi Imtaq ini 

bertujuan untuk memperbaiki validitas RPP yang dikembangkan. Berdasarkan 

validasi guru terdapat kekurangan pada RPP ini yang harus diperbaiki, yaitu dapat 

dilihat pada tabel 14.   

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 Tabel 14. Hasil revisi validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi 

Imtaq oleh Guru 

 

No  Saran/komentar Sebelum revisi Sesudah revisi 

Abdullah S.pd 

  Materi pembelajaran 

1 Materi pembelajaran 

di jabarkan lagi 

1. peredaran darah 

pada manusia 

2. fungsi sistem 

peredaran darah 

Materi fakta : 

1. pengertian sistem peredaran 

darah pada manusia 

2. fungsi dari sistem 

peredaran darah pada manusia 

 

Materi imtaq : 

1. Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala mendesain organ-organ 

tersebut dengan begitu rapid 

an tertata serta memiliki 

struktur tersendiri yang 

berkaitan dengan fungsi dan 

proporsi kerjanya yang 

sungguh luar biasa. 

  Materi 

pembelajaran 

kurang terperinci 

Materi pembelajaran telah 

terperinci 

Drs. Mardani  

 Tidak ada komentar Tidak ada revisi Tidak ada revisi  

Tidak ada saran Tidak ada perbaikan 

dd Hardina Marza,S.pd 

 

1 

1 

Referensi 

ditambahkan 

 

 

Penambahan referensi 

1. https://www.anton

cabon.us/2016/05/

sistem peredaran-

darah-pada-

manusia.html 

2. http://alfinpokeba.

blogspot.com/201

2/07/biologi-ipa-

kelas-8-sistem-

peredaran.html 

 

1. Al- Qur’an Al- 

Karim 

2. Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. 

Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam 

untuk SMP/MTs 

kelas VIII. Jakarta: 

Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan ,2017 

3. Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. 

Buku Siswa Ilmu 

Pengetahuan Alam 

https://www.antoncabon.us/2016/05/sistem%20peredaran-darah-pada-manusia.html
https://www.antoncabon.us/2016/05/sistem%20peredaran-darah-pada-manusia.html
https://www.antoncabon.us/2016/05/sistem%20peredaran-darah-pada-manusia.html
https://www.antoncabon.us/2016/05/sistem%20peredaran-darah-pada-manusia.html
https://www.antoncabon.us/2016/05/sistem%20peredaran-darah-pada-manusia.html
http://alfinpokeba.blogspot.com/2012/07/biologi-ipa-kelas-8-sistem-peredaran.html
http://alfinpokeba.blogspot.com/2012/07/biologi-ipa-kelas-8-sistem-peredaran.html
http://alfinpokeba.blogspot.com/2012/07/biologi-ipa-kelas-8-sistem-peredaran.html
http://alfinpokeba.blogspot.com/2012/07/biologi-ipa-kelas-8-sistem-peredaran.html
http://alfinpokeba.blogspot.com/2012/07/biologi-ipa-kelas-8-sistem-peredaran.html


  

 

 

untuk SMP/MTs 

kelas VIII. Jakarta: 

Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan ,2017 

 

  Sebelum ditambah 

referensi 

Setelah ditambah 

referensi 

 

 
Sumber: data oleh Peneliti 

 Berdasarkan tabel 14 hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa pada 

sekolah SMPN 10 pekanbaru oleh bapak Abdullah S,pd mengatakan materi 

pembelajaran di jabarkan lagi supaya siswa mudah memahami. Kemudian di 

sekolah yang kedua yaitu SMPN 35 pekanbaru tidak ada saran, sudah layak 

dipakai, untuk antisipasi guru. Dan yang ketiga sekolah SMPN 34 pekanbaru 

referensinya ditambah lagi dari alquran dan buku panduan biologi. hasil validasi 

RPP terintegrasi Imtaq yang dikembangkan dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar 3: Grafik Hasil Validasi oleh Guru IPA SMPN 35 Pekanbaru, SMPN 10  

Pekanbaru dan SMPN 34 Pekanbaru. 

Sumber: Data Oleh Peneliti  

 

         Berdasarkan penilaian dari validator oleh guru dapat dilihat pada gambar 3 

bahwa guru Biologi SMPN 35 Pekanbaru Drs. Mardani, didapatkan hasil bahwa 

RPP terintegrasi imtaq ini juga masuk kategori sangat valid tanpa revisi yaitu 

dengan persentase keseluruhan 100%. Adapun beberapa rincian persentase dari 

setiap aspek adalah sebagai berikut: aspek perumusan tujuan pembelajaran 

persentase validitas 100%, aspek isi yang disajikan persentase validitas 100%. 

Aspek bahasa persentase kelayakan 100%. Aspek waktu persentase validitas 

100%. Kemudian aspek yang terakhir yaitu aspek keterpaduan persentase validitas 

100% 

         Kemudian untuk guru kedua guru SMPN 10 Pekanbaru yaitu Abdullah S.Pd 

didapatkan hasil bahwa RPP terintegrasi Imtaq ini sangat valid dengan persentase 

validitas yaitu 96,78%, dengan rincian persentase tiap aspek yaitu aspek 

perumusan tujuan pembelajaran  persentase validitas 87,5% kemudian aspek isi 

yang disajikan persentase validitas 96,4%. Aspek bahasa persentase validitas 



  

 

 

100% dengan indikator: penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, komunikatif dan 

kesederhanaan struktur kalimat. Aspek waktu persentase validitas 100%. 

Kemudian aspek yang terakhir yaitu aspek keterpaduan persentase validitas 100%. 

 Guru ketiga yaitu guru Biologi SMPN 34 Pekanbaru Ibu Hardina 

Marza,S.pd, didapatkan hasil bahwa RPP terintegrasi imtaq juga termasuk pada 

kategori sangat valid tanpa revisi yaitu dengan persentase validitas keseluruhan 

94,43%. Adapun rincian persentase tiap aspek sebagai berikut: aspek-aspek 

perumusan tujuan pembelajaran persentase validitas 100%. Aspek isi yang 

disajikan persentase validitas 82,14%. Aspek bahasa persentase validitas 100%  . 

Aspek waktu persentase validitas 100%. Kemudian aspek yang terakhir yaitu 

aspek keterpaduan persentase validitas 90%. Namun RPP terintegrasi Imtaq ini 

bertujuan untuk memperbaiki validitas RPP yang dikembangkan. Berdasarkan 

validasi guru terdapat kekurangan pada RPP ini yang harus diperbaiki. 

 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pengembangan penelitian ini adalah menghasilkan satu produk yang 

dikembangkan yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

terintegrasi Imtaq. Adapun tahap proses pengembangan ini mencakup tiga tahapan 

diantaranya tahap analisis (analyze), tahap perancangan (design) dan tahap 

pengembangan (development). Penelitian pengembangan ini dilakukan di tiga 

sekolah yakni: SMPN 35 Pekanbaru, SMPN 10 Pekanbaru, SMPN 34 Pekanbaru 

pada kelas VIII. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dirancang sesuai 

dengan silabus Kurikulum 2013 revisi, buku guru, dan buku siswa, dan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diintegrasikan nilai-nilai keislaman. 

Peneliti melakukan validasi dengan satu orang ahli sebagai ahli pembelajaran, satu 

orang ahli sebagai ahli imtaq, serta tiga orang guru Biologi SMP/MTs. Adapun 

waktu validasi yang dilakukan oleh Peneliti yaitu: 3 desember  2019-31 desember 

2019  (validasi ahli pembelajaran), 9 januari 2020-31 januari 2020 (validasi ahli 

imtaq), 4 februari 2020-29 februari 2020 (validasi oleh guru). Validasi ini sangat 

diperlukan untuk Peneliti karena dengan adanya validasi Peneliti dapat 



  

 

 

mengetahui kesalahan-kesalahan yang ada pada RPP serta mendapat saran-saran 

sehingga RPP yang dihasilkan teruji kevaliditasannya. 

Tujuan dari pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah  

untuk memperoleh tanggapan mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang valid agar dapat digunakan pada proses pembelajaran. Sehingga 

dalam bagian ini akan diuraikan beberapa karakteristik Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), uji kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

meliputi validasi  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diantaranya (ahli 

pembelajaran, ahli Imtaq dan guru). Hasil dari validasi ahli pembelajaran 

diperoleh dengan presentase rata-rata 91,97% dengan kategori sangat valid. Dari 

ahli Imtaq mendapatkan rata-rata 85,00% dengan kategori cukup valid dan dari 

tiga orang guru mendapatkan rata-rata presentase 97,07% dengan kategori sangat 

valid. Dari hasil validasi tiga orang guru yang dilakukan nilai yang didapat 

tertinggi yaitu pada SMPN 35 Pekanbaru dengan rata-rata presentase 100% 

dengan kategori sangat valid sedangkan nilai terendah ada di SMPN 34 Pekanbaru 

dengan rata-rata presentase 94,43% dengan kategori sangat valid. Berikut akan 

diuraikan tentang validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang meliputi 

validasi ahli pembelajaran, validasi ahli Imtaq dan tiga orang guru Biologi. 

 

4.3.1 Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Berikut ini merupakan uraian hasil dari validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) terintegrasi Imtaq oleh para ahli diantaranya ahli 

pembelajaran, dan ahli Imtaq serta guru. 

a. Ahli Pembelajaran. 

           Dari penilaian yang diberikan oleh ahli pembelajaran dalam aspek 

perumusan tujuan pembelajaran, aspek isi yang disajikan, aspek bahasa, 

dan aspek waktu dengan semua presentase 91,97% dengan katagori sangat 

valid oleh ahli pembelajaran yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Aspek Perumusan Tujuan 

                   Dalam aspek perumusan tujuan ini oleh validator ahli 

pembelajaran secara keseluruhan diperoleh persentase sebesar 100% 



  

 

 

dengan tingkat validitas sangat valid. Hal ini sesuai berdasarkan  

kriteria validitas yang dikemukakan oleh Akbar (2013: 155). Pada 

aspek perumusan tujuan pembelajaran Peneliti memperoleh baik 

komentar maupun saran dari validator yakni pada indikator 

kelengkapan identitas RPP. Pada indikator tersebut validator ahli 

pembelajaran menyarankan agar identitas RPP hanya dibuat pada 

pertemuan awal/satu saja, selanjutnya cukup ditulis pertemuan 

keberapa, indikator, tujuan pembelajaran, proses pelaksanaan 

pembelajaran. Saran tersebut diterima oleh Peneliti dengan 

menghilangkan identitas RPP pada pertemuan selanjutnya. Pada 

indikator kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran validator 

memberikan saran ada indikator yang kurang dijabarkan dalam RPP. 

Saran tersebut diterima oleh Peneliti dengan menjabarkan indikator 

yang belum terdapat di dalam RPP.  

2. Aspek isi yang disajikan 

                   Pada aspek isi yang disajikan oleh validator ahli pembelajaran 

secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar 92,86% yang 

dikategorikan sangat valid. Di dalam aspek isi yang disajikan 

Peneliti memperoleh saran atau komentar oleh validator yakni pada 

indikator kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran. 

Pada aspek ini peneliti mendapatkan saran yaitu pada indikator 

tersebut validator ahli pembelajaran menyarankan agar gambar-

gambar harus jelas. Saran tersebut diterima oleh Peneliti dengan 

mengganti gambar yang jauh lebih jelas dari gambar sebelumnya. 

Pada indikator tersebut validator menyarankan sumber belajar tidak 

hanya bersumber dari buku saja. Peneliti menerima saran tersebut 

dengan menambahkan sumber belajar lain yang relevan selain 

bersumber dari buku. Kemudian saran berikutnya yaitu uraian 

kegiatan siswa pada setiap tahap pembelajaran. 

 

 



  

 

 

3. Aspek Bahasa 

                   Secara keseluruhan aspek bahasa oleh validator ahli 

pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 75% dan memiliki 

tingkat validitas cukup valid. Bahasa berperan penting sebagai alat 

komunikasi. Sehingga pada RPP perlu adanya penggunaan bahasa 

yang sesuai dengan EYD, komunikatif, dan menggunakan struktur 

kalimat yang sederhana dan tujuan yang telah dirumuskan oleh guru 

mudah dipahami, dan dapat tersampaikan pada peserta didik.  

Pada aspek bahasa Peneliti mendapatkan komentar/saran dari 

validator yakni pada indikator penggunaan bahasa sesuai dengan 

EYD, komunikatif, dan kesederhanaan struktur kalimat. Pada 

indikator tersebut validator ahli pembelajaran menyarankan untuk 

mengecek penulisan. Saran tersebut diterima oleh Peneliti dengan 

lebih teliti lagi untuk mengecek penulisan 

4. Aspek Waktu  

                   Dalam aspek waktu oleh validator ahli pembelajaran secara 

keseluruhan mendapatkan persentase sebesar 100% dengan tingkat 

validitas sangat valid. Berdasrkan  aspek waktu ini Peneliti tidak 

mendapat baik saran maupun komentar dari validator. Oleh karena 

itu Peneliti tidak melakukan perbaikan pada aspek waktu. 

 

b. Ahli Imtaq 

           Hasil validasi oleh ahli Imtaq terdapat satu aspek yang akan dinilai 

yaitu aspek keterpaduan. Hasil validasi RPP terintegrasi Imtaq ini 

dikategorikan cukup valid dengan rata-rata presentase 85,00 %. Uraian 

hasil validasi RPP terintegrasi Imtaq oleh ahli Imtaq diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Aspek keterpaduan 

                   Aspek keterpaduan oleh validator imtaq ini secara keseluruhan 

memperoleh persentase sebesar 85,00% dengan tingkat validitas  

cukup valid. Dari empat indikator yang ada, skor terendah terdapat 



  

 

 

pada indikator kemampuan menanamkan nilai-nilai keislaman, pada 

indikator ini validator ahli Imtaq memberikan skor 3 dikarenakan 

dalam aspek ini Peneliti memperoleh saran atau masukan dari 

validator yakni dalam indikator kesesuaian antara ayat-ayat Alquran 

dan Hadist dengan konsep ilmu Sains (Biologi). Pada indikator 

tersebut validator ahli Imtaq memberi saran agar ayat dan hadist 

untuk ditambah lagi. Karena ayat –ayat Alquran dan hadist yang 

peneliti masukkan kurang berkaitan dengan konsep ilmu sains 

(Biologi). Saran tersebut diterima oleh Peneliti dengan 

menambahkan beberapa ayat dan hadist yang telah diberikan oleh 

validator. 

 

c.   Validasi Guru 

  RPP yang dikembangkan ini divalidasi oleh 3 orang guru biologi. Terdapat 

beberapa aspek yang harus dinilai oleh guru meliputi aspek perumusan tujuan 

pembelajaran, aspek isi yang disajikan, aspek bahasa, dan aspek waktu serta 

aspek keterpaduan. Dari hasil validasi yang dilakukan secara keseluruhan nilai 

tertinggi diperoleh dari SMPN 35 Pekanbaru dengan nilai sebesar 100% 

dengan kategori sangat valid. Selanjutnya untuk SMPN 10 Pekanbaru 

mendapat rata-rata presentase 96,78% dengan kategori sangat valid kemudian 

SMPN 34 Pekanbaru mendapat rata-rata presentase sebesar 94,43% dengan 

kategori sangat valid. Berikut uraian hasil validasi dari ketiga guru sebagai 

berikut: 

1. Aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran. 

          Secara keseluruhan aspek perumusan tujuan pembelajaran 

memperoleh presentase sebesar 95,83% dengan tingkat validitas sangat 

valid. Aspek perumusan tujuan pembelajaran mencakup empat indikator. 

Pada aspek perumusan tujuan pembelajaran peneliti tidak mendapat 

komentar dari guru karena RPP dikategorikan valid. 

 

 



  

 

 

2. Aspek Isi yang Disajikan 

          Berdasarkan keseluruhan aspek isi yang disajikan memiliki presentase 

92,85% dan memiliki tingkat validitas yang sangat valid. Pada aspek ini 

peneliti mendapatkan komentar dari guru yaitu menyarankan sumber 

belajar tidak berasal hanya dari buku. Peneliti menerima saran tersebut 

dengan menambahkan sumber belajar lain yang relevan selain bersumber 

dari buku. Kemudian saran lain yaitu materi ajar diuraikan kedalam RPP. 

Saran tersebut diterima oleh peneliti sehingga peneliti menguraikan materi  

secara singkat pada RPP. 

3. Aspek Bahasa 

          Secara keseluruhan aspek bahasa dari guru biologi mendapatkan 

presentase sebesar 100% dengan tingkat validitas sangat valid. Aspek 

bahasa hanya mencakup satu indikator berupa penggunaan bahasa sesuai 

dengan EYD, komunikatif, dan kesederhanaan struktur kalimat. Karena 

menurut guru bahasa yang digunakan telah sesuai dengan EYD dan bahasa 

ini sangat berperan penting dalam komunikasi sehingga tujuan yang telah 

dirumuskan oleh guru dapat dipahami dan dapat tersampaikan dengan baik 

pada peserta didik. Pada aspek bahasa ini, peneliti tidak mendapatkan 

saran atau komentar dari guru. Sehingga Peneliti tidak melakukan 

perbaikan pada aspek bahasa. 

4. Aspek Waktu  

          Aspek waktu ini memperoleh presentase sebesar 100% dan memiliki 

tingkat validitas sangat valid. Aspek waktu hanya meliputi satu indikator 

yakni ketepatan alokasi waktu yang digunakan dan rincian waktu untuk 

setiap tahapan pembelajaran. Pada aspek ini peneliti tidak mendapat 

komentar karena menurut guru waktu yang ditentukan sudah sesuai dan 

tepat untuk materi sistem peredaran darah yaitu 4x pertemuan dengan 

alokasi 3x pertemuan untuk materi dan praktikum, dan 1x pertemuan 

untuk ulangan harian. Hal ini sesuai dengan Permendikbud nomor 22 

tahun 2016 bahwa alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan 



  

 

 

untuk mencapai KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah 

jam pelajaran. 

5. Aspek Keterpaduan  

          Secara keseluruhan dari aspek keterpaduan mendapatkan nilai 

presentase sebesar 96,7% dengan kategori sangat valid. Aspek 

keterpaduan terdiri dari lima indikator. Pada aspek ini peneliti tidak 

mendapatkan saran atau komentar dari guru. Ayat-ayat alqur’an ataupun 

hadist yang digunakan telah divalidasi oleh ahli Imtaq yaitu Bapak 

Nurlaila Syahidah, M.Ag. sehingga peneliti tidak melakukan revisi pada 

aspek keterpaduan. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh dua orang ahli 

dan tiga orang guru bahwa RPP yang terintegrasi dengan Imtaq sudah 

sangat valid, sehingga RPP yang dikembangkan dapat digunakan dengan 

revisi yang sesuai. Hal ini sesuai dengan  Permendikbud nomor 22 

tahun 2016 penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

 Dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan antara lain sebagai berikut : 

a. Penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil berupa RPP Biologi 

terintegrasi Imtaq materi pokok Sistem Peredaran Darah siswa kelas VIII. 

Penelitian pengembangan media pembelajaran RPP ini melalui tahap model 

ADDIE yakni Analisis (Analyze), Desain (Design), dan Pengembangan 

(Development). 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Imtaq pada materi pokok struktur 

dan fungsi pada sistem peredaran darah yang telah dikembangkan sangat valid 

dilihat dari kriteria validitas berdasarkan penilaian validator yaitu hasil validasi 

dari ahli pembelajaran 91,97% (sangat valid), ahli imtaq 85,00% (cukup valid), 

dan guru 97,07% (sangat valid). Setelah melakukan validasi maka 

pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terintegrasi Imtaq pada 

materi pokok sistem peredaran darah dikategorikan sangat valid untuk 

digunakan. 

 

5.2    Saran 

Adapun saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Saran untuk Pengembangan lebih lanjut  

1. Hasil dari penelitian ini yang berupa RPP Biologi terintegrasi Imtaq ini 

memerlukan penelitian lanjutan sebagai bentuk uji keefektifan dari RPP 

tersebut dengan menggunakan subjek penelitian yang lebih banyak agar 

didapatkan hasil yang lebih variatif melalui penelitian pada tahap 

berikutnya yakni tahap implementation dan tahap evaluation. 

2. RPP yang dikembangkan lebih lanjut perlu adanya dukungan lebih dari 

berbagai pihak terkait diantaranya sekolah, guru, siswa dan praktisi 

pendidikan untuk  melihat pengaruh efektifitas RPP yang telah disusun 



  

 

 

dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi pokok sistem peredaran 

darah. 

b. Saran untuk pemanfaatan  

Setelah dilakukan penelitian pengembangan ini maka penelitian menyarankan 

agar hasil penelitian ini yang berupa RPP Biologi terintegrasi pada materi 

pokok sistem peredaran darah ini dapat digunakan sebagai alterfnatif pada 

perangkat pembelajaran siswa kelas VIII SMP/MTs. 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 



  

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

Lampiran 13. Lembar Hasil Penilaian Uji Validitas RPP Reviewer Ahli Pembelajaran 

 

No Indikator 

Validator 
Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji 
Dr. Riki Apriyandi Putra, 

S.Pd.,M.Pd 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

1 Kelengkapan identitas RPP 4 100,00 S.V T.R 

2 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KI dan 

KD 

4 100,00 S.V T.R 

3 Ketepatan  penjabaran  kompetensi  dasar  
kedalam indicator 

4 100,00 S.V T.R 

4 Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 

4 100,00 S.V T.R 

Jumlah 16 

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 

Keputusan Uji R 

Isi yang disajikan 

5 Sistematika Penyusunan RPP 4 100,00 S.V T.R 

6 
Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 
pembelajaran 

4 100,00 S.V T.R 

7 
Ketepatan penggunaan strategi belajar 
(pendekatan dan metode) 

3 75,00 C.V T.R 

8 
Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru 
unuk setiap tahap pembelajaran  

3 75,00 C.V T.R 

9 
Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap 

kegiatan pembelajaran; awal, inti, penutup) 

4 100,00 S.V T.R 

10 Kelengkapan sumber belajar 3 75,00 C.V T.R 

11 Petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat dan 4 100,00 S.V T.R 



  

 

 

No Indikator 

Validator 
Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji 
Dr. Riki Apriyandi Putra, 

S.Pd.,M.Pd 

jelas 
Jumlah 25 

89,29 S.V 

 

 

      T.R 

 

 

Rata-Rata Persentase 89,29 
Kualifikasi S.V 

  Keputusan Uji T.R 

Bahasa 

12 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, 
komunikatif, dan kesederhanaan struktur 
kalimat 

3 75,00 C.V T.R 

Jumlah 3 

75,00 C.V T.R 
Rata-Rata Persentase 75,00 

Kualifikasi C.V 
Keputusan Uji T.R 

Waktu 

13 Ketepatan alokasi waktu yang digunakan dan 
rincian waktu untuk setiap tahapan 
pembelajaran 

4 100,00 S.V T.R 

Jumlah 100,00 

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 
Keputusan Uji T.R 

 

Ket:  S.V = Sangat Valid K.V = Kurang Valid T.R = Tidak Perlu Revisi 

C.V = Cukup Valid             T.V = Tidak Valid     R = Revisi 



  

 

 

Lampiran 14. Lembar Hasil Penilaian Uji Validitas RPP Kelayakan Reviewer Ahli Imtaq 

 

No Indikator 
Validator Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji Nurlaila Syahidah, M.Ag 

Keterpaduan 

1 Kemampuan menyajikan unsur Islam-Sains 
dalam RPP Biologi berbasis Imtaq 

3 75,00 C.V R 

2 Kebenaran konsep ke-Islaman sesuai dengan 

yang dikemukakan para ahliagama 

3 75,00 C.V T.R 

3 Kesesuaian antara ayat-ayat Alquran dan Hadits 
dengan konsep ilmu Sains(Biologi) 

4 100,00 S.V R 

4 Kemampuan menanamkan nilai-nilai ke-
Islaman 

4 100,00 S.V T.R 

5 Ketepatan nilai-nilai ke-Islaman 
yangditanamkan 

3 75,00 C.V T.R 

Jumlah 17 

85,00 C.V T.R 
Rata-Rata Persentase 85,00 

Kualifikasi C.V 
Keputusan Uji T.R 

 

Ket:  S.V = Sangat Valid K.V = Kurang Valid T.R = Tidak Perlu Revisi 

C.V = Cukup Valid  T.V = Tidak Valid  R = Revisi 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 15. Lembar Hasil Penilaian Uji Validitas RPP Reviewer Guru  

SMPN 10 Pekanbaru  

 

No Indikator 
 Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji AD 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

1 Kelengkapan identitas RPP 4 100,00 S.V T.R 

2 Kesesuaiantujuan pembelajaran dengan KI dan KD 4 100,00 S.V T.R 

3 Ketepatan  penjabaran  kompetensi  dasar  kedalam indicator 3 75,00 C.V T.R 

4 Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran 3 75,00 C.V R 

Jumlah 14 

87,5 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 87,5 

Kualifikasi S.V 
Keputusan Uji T.R 

Isi yang disajikan 

5 Sistematika Penyusunan RPP 4 100,00 S.V T.R 

6 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 4 100,00 S.V R 

7 Ketepatan penggunaan strategi belajar (pendekatan dan metode) 4 100,00 S.V R 

8 
Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru unuk setiap tahap 
pembelajaran  

4 100,00 S.V R 

9 
Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran; awal, inti, penutup) 

4 100,00 S.V R 

10 Kelengkapan sumber belajar 3 75,00 C.V R 

11 Petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat dan jelas 4 100,00 S.V R 
Jumlah 27 

96,43 C.V 

 

 

R 

Rata-Rata Persentase 96,43 
Kualifikasi C.V 



  

 

 

No Indikator 
 Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji AD 

    Keputusan Uji R  

 

Bahasa 

12 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, komunikatif, dan 
kesederhanaan struktur kalimat 

4 100,00 S.V T.R 

Jumlah 4 

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 
Keputusan Uji T.R 

Waktu 

13 Ketepatan alokasi waktu yang digunakan dan rincian waktu untuk 
setiap tahapan pembelajaran 

4 100,00 S.V R 

Jumlah 4 

100,00 S.V R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 

Keputusan Uji R 

Keterpaduan  
14  Kemampuan menyajikan unsur Islam-Sains dalam RPP Biologi 

berbasis Imtaq 
4 100,00 S.V T.R 

15  Kebenaran konsep ke-Islaman sesuai dengan yang dikemukakan 
para ahliagama 

4 100,00 S.V 
T.R 

16 Kesesuaian antara ayat-ayat Alquran dan Hadits dengan konsep 
ilmu Sains(Biologi) 

4 100,00 S.V 
T.R 

17 Kemampuan menanamkan nilai-nilai ke-Islaman 4 100,00 S.V T.R 
18 Ketepatan nilai-nilai ke-Islaman yangditanamkan 4 100,00 S.V T.R 

 Jumlah  20 100,00 S.V T.R 



  

 

 

No Indikator 
 Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji AD 

 Rata-Rata Persentase 100,00 
 Kualifikasi  S.V 

 Keputusan Uji T.R 

 

Ket:  S.V = Sangat Valid K.V = Kurang Valid T.R = Tidak Perlu Revisi 

C.V = Cukup Valid   T.V = Tidak Valid   R = Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 16.  Lembar Hasil Penilaian Uji Validitas RPP Reviewer Guru  

SMPN 35 Pekanbaru 

 

No Indikator 
 Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji MD 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

1 Kelengkapan identitas RPP 4 100,00 S.V T.R 

2 Kesesuaiantujuan pembelajaran dengan KI dan KD 4 100,00 S.V T.R 

3 Ketepatan  penjabaran  kompetensi  dasar  kedalam indicator 4 100,00 S.V T.R 

4 Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran 4 100,00 S.V T.R 
Jumlah 16 

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 

Keputusan Uji T.R 

Isi yang disajikan 

5 Sistematika Penyusunan RPP 4 100,00 S.V T.R 

6 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 4 100,00 S.V T.R 

7 Ketepatan penggunaan strategi belajar (pendekatan dan metode) 4 100,00 S.V T.R 

8 
Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru unuk setiap tahap 
pembelajaran  

4 100,00 S.V T.R 

9 
Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran; awal, inti, penutup) 

4 100,00 S.V T.R 

10 Kelengkapan sumber belajar 4 100,00 S.V T.R 

11 Petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat dan jelas 4 100,00 S.V T.R 

Jumlah 28 

100,00 S.V 

 

 

T.R 

Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 



  

 

 

No Indikator 
 Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji MD 

    Keputusan Uji T.R  

 

Bahasa 

12 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, komunikatif, dan 
kesederhanaan struktur kalimat 

4 100,00 S.V T.R 

Jumlah 4 

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 
Keputusan Uji T.R 

Waktu 

13 Ketepatan alokasi waktu yang digunakan dan rincian waktu untuk 
setiap tahapan pembelajaran 

4 100,00 S.V T.R 

Jumlah 4 

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 

Keputusan Uji T.R 

Keterpaduan  
14  Kemampuan menyajikan unsur Islam-Sains dalam RPP Biologi 

berbasis Imtaq 
4 100,00 S.V T.R 

15  Kebenaran konsep ke-Islaman sesuai dengan yang dikemukakan 
para ahliagama 

4 100,00 S.V 
T.R 

16 Kesesuaian antara ayat-ayat Alquran dan Hadits dengan konsep 
ilmu Sains(Biologi) 

4 100,00 S.V 
T.R 

17 Kemampuan menanamkan nilai-nilai ke-Islaman 4 100,00 S.V T.R 
18 Ketepatan nilai-nilai ke-Islaman yangditanamkan 4 100,00 S.V T.R 

 Jumlah  20 100,00 S.V T.R 



  

 

 

No Indikator 
 Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji MD 

 Rata-Rata Persentase 100,00 
 Kualifikasi  S.V 

 Keputusan Uji T.R 

 

Ket:  S.V = SangatValid  K.V = Kurang Valid T.R = Tidak Perlu Revisi 

C.V = Cukup Valid  T.V = Tidak Valid  R = Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 17.  Lembar Hasil Penilaian Uji Validitas RPP Reviewer Guru SMPN 34 Pekanbaru 

 

No Indikator 
 Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji HM 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

1 Kelengkapan identitas RPP 4 100,00 S.V T.R 

2 Kesesuaiantujuan pembelajaran dengan KI dan KD 4 100,00 S.V T.R 

3 Ketepatan  penjabaran  kompetensi  dasar  kedalam indikator 4 100,00 S.V T.R 

4 Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran 4 100,00 S.V T.R 

Jumlah 16 

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 
Keputusan Uji T.R 

Isi yang disajikan 

5 Sistematika Penyusunan RPP 4 100,00 S.V T.R 

6 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 3 75,00 C.V T.R 

7 Ketepatan penggunaan strategi belajar (pendekatan dan metode) 3 75,00 C.V R 

8 
Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru unuk setiap tahap 
pembelajaran  

4 100,00 S.V T.R 

9 
Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran; awal, inti, penutup) 

3 75,00 C.V T.R 

10 Kelengkapan sumber belajar 3 75,00 C.V R 

11 Petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat dan jelas 3 75,00 C.V R 
Jumlah 23 

82,14 C.V 

 

 

T.R 

 

Rata-Rata Persentase 82,14 
Kualifikasi C.V 

    Keputusan Uji T.R 



  

 

 

No Indikator 
 Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji HM 

 

Bahasa 

12 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, komunikatif, dan 
kesederhanaan struktur kalimat 

100,00 100,00 S.V T.R 

Jumlah 4 

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 
Keputusan Uji T.R 

Waktu 

13 Ketepatan alokasi waktu yang digunakan dan rincian waktu untuk 
setiap tahapan pembelajaran 

4 100,00 S.V T.R 

Jumlah 100,00 

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 

Kualifikasi S.V 

Keputusan Uji T.R 

Keterpaduan  
14  Kemampuan menyajikan unsur Islam-Sains dalam RPP Biologi 

berbasis Imtaq 
4 100,00 S.V R 

15  Kebenaran konsep ke-Islaman sesuai dengan yang dikemukakan 
para ahliagama 

3 75,00 C.V 
T.R 

16 Kesesuaian antara ayat-ayat Alquran dan Hadits dengan konsep 
ilmu Sains(Biologi) 

4 100,00 S.V 
T.R 

17 Kemampuan menanamkan nilai-nilai ke-Islaman 4 100,00 S.V T.R 
18 Ketepatan nilai-nilai ke-Islaman yangditanamkan 4 100,00 S.V T.R 

 Jumlah  19 
95,00 S.V T.R 

 Rata-Rata Persentase 95,00 



  

 

 

No Indikator 
 Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi 

Keputusan 

Uji HM 

 Kualifikasi  S.V 
 Keputusan Uji T.R 

 

Ket:  S.V = SangatValid  K.V = Kurang Valid T.R = Tidak Perlu Revisi 

C.V = Cukup Valid  T.V = Tidak Valid  R = Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 18. Lembar Hasil Penilaian Uji Validitas RPP Reviewer untuk Seluruh Guru 

 

No. 

 
Indikator 

 

Validator ∑ 
Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi Keputusan uji 

AD MD HM     

Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1 Kelengkapan identitas RPP 4 4 4 12 100,00 S.V T.R 

2 Kesesuaiantujuan pembelajaran dengan KI dan 

KD 

4 4 4 12 100,00 S.V T.R 

3 Ketepatan penjabaran kompetensi dasar 

kedalam indicator 

3 4 4 11 91,67 S.V T.R 

4 Kesesuaian indikator dengan tujuan 

pembelajaran 

3 4 4 11 91,67 S.V T.R 

Jumlah  14 16 16  

95,83 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 87,5 100,00 100,00 

Kualifikasi  S.V S.V S.V 

Keputusan Uji T.R T.R T.R 

Isi yang disajikan 
5 Sistematika Penyusunan RPP 4 4 4 16 100,00 S.V T.R 

6 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 

pembelajaran 

4 4 3 11 91,67 S.V T.R 

7 Ketepatan penggunaan strategi belajar 

(pendekatan dan metode) 

4 4 3 11 91,67 S.V R 

8 Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru 

untuk setiap tahap pembelajaran 

4 4 4 12 100,00 S.V T.R 

9 Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap 

kegiatan pembelajaran; awal, inti, penutup) 

4 4 3 11 91,67 S.V T.R 

10 Kelengkapan sumber belajar 3 4 3 10 83,33 C.V R 

11 Petunjuk penilaian yang digunakan mudah 

dipahami, tepat dan jelas 

4 4 3 11 91,67 S.V R 



  

 

 

No. 
 

Indikator 
 

Validator ∑ 
Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi Keputusan uji 

AD MD HM     

Jumlah  27 28 23  

92,85 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 96,42 100,00 82,14 

Kualifikasi  S.V S.V C.V 

Keputusan Uji T.R T.R R 

Bahasa 

12 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, 

komunikatif, dan kesederhanaan struktur kalimat 

4 4 4 12 100,00 S.V T.R 

 4 4 4  

100,00 S.V T.R 
 100,00 100,00 100,00 

 S.V S.V S.V 

 T.R T.R T.R 

Waktu 

13 Ketepatan alokasi waktu yang digunakan dan 

rincian waktu untuk setiap tahapan pembelajaran 

4 4 4 12 100,00 S.V T.R 

Jumlah  4 4 4  

100,00 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 100,00 100,00 

Kualifikasi  S.V S.V S.V 

Keputusan Uji T.R T.R T.R 

Keterpaduan  

14 Kemampuan menyajikan unsur Islam-Sains 

dalam RPP Biologi berbasis Imtaq 

4 4 4 12 100,00 S.V T.R 

15 Kebenaran konsep ke-Islaman sesuai dengan 

yang dikemukakan para ahliagama 

4 4 3 11 91,67 S.V T.R 

16 Kesesuaian antara ayat-ayat Alquran dan Hadits 

dengan konsep ilmu Sains(Biologi) 

4 4 4 12 100,00 S.V T.R 

17 Kemampuan menanamkan nilai-nilai ke-

Islaman 

4 4 4 12 100,00 S.V T.R 



  

 

 

No. 
 

Indikator 
 

Validator ∑ 
Rata-Rata 

Persentase 
Kualifikasi Keputusan uji 

AD MD HM     

18 Ketepatan nilai-nilai ke-Islaman 

yangditanamkan 

4 4 3 11 91,67 S.V T.R 

Jumlah  20 20 18  

96,67 S.V T.R 
Rata-Rata Persentase 100,00 100,00 90,00 

Kualifikasi  S.V S.V S.V 

Keputusan Uji T.R T.R T.R 

 

Ket:  AD = Abdullah, S.Pd    S.V = Sangat Valid T.R = Tidak Perlu Revisi 

            MD = Dra. Mardani    C.V = Cukup Valid  R         = Revisi 

HM = Hardina Marza, S.Pd   K.V = Kurang Valid 

      T.V = Tidak Valid 
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Lampiran 19 : Foto Dokumetasi 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan Ahli Pembelajaran Bapak Dr. Riki Apriyandi Putra M.Pd 

 

 
 

Dokumentasi Peneliti dengan Ahli Imtaq Nurlaila Syahidah, M.Ag 
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Dokumentasi Peneliti dengan Guru Biologi SMPN 10 Pekanbaru 
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Dokumentasi Peneliti dengan Guru Biologi SMPN 34  Pekanbaru 
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Satuan Pendidikan : SMP/MTs PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VIII/2 (Dua) 

Materi Pokok : Sistem peredaran darah manusia 

Alokasi waktu  : 10 JP ( 4 x Pertemuan) 

 

 

 

 

 

KI  1    :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya.  

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4  : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)   

1. Kompetensi Inti  
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Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1.7 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan kimiawi, 

kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranana manusia dalam 

lingkungan serta mewujudkannya 

dalam pengalaman ajaran agama 

yang dianutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu, objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, 

bertanggung jawab, terbuka, kritis, 

kreatif, inovatif, dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan 

pengamatan, percobaan dan/atau 

berdiskusi. 

 

3.7 Menganalisis sistem peredaran     

darah pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem peredaran 

darah, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem peredaran darah 

 

 

 

 

 

1.7.1  Meyakini adanya Allah     

Subhanahu Wa Ta’ala sebagai 

pencipta dan pengatur alam semesta 

beserta isinya. 

1.7.2    Menjelaskan hikmah dari 

penciptaan sistem peredaran darah 

pada manusia serta ayat-ayat alquran 

yang berkaitan. 

1.7.3              Menunjukkan perilaku sesuai 

dengan tuntunan Alquran dan hadist 

sebagai wujud syukur kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala karena telah 

memberikan sistem peredaran darah 

dan nikmat kesehatan untuk 

kepentingan hidup manusia. 

Menjelaskan hikmah dari penciptaan 

sistem peredaran darah pada 

manusia serta ayat-ayat alquran yang 

berkaitan. 

  

2.7.1         Menunjukkan sikap ilmiah 

dalam pembelajaran dan dalam 

melakukan pengamatan serta 

percobaan di dalam 

kelas/laboratorium maupun di luar 

kelas/laboratorium atau dalam 

aktivitas sehari-hari. 

 

 

 

 

3.7.1 Menjelaskan fungsi darah 

3.7.2 Menjelaskan penyusun darah 

dengan cara membuat model 

komponen penyusun darah  

3.7.3 Menjelaskan karakteristik masing- 

masing komponen penyusun darah 

3.7.4 Menjelaskan fungsi masing-

2. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 
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Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7   Menyajikan hasil percobaan 

pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, 

atau durasi) dengan frekuensi 

denyut jantung 

masing komponen penyusun darah 

3.7.5 Menjelaskan keterkaitan antara 

tempat tinggal dengan jumlah sel 

darah merah dalam darah 

3.7.6 Menjelaskan proses pembekuan 

darah 

3.7.7 Menjelaskan karakteristik jantung 

dan pembuluh darah 

3.7.8 Mengidentifikasi perbedaan antara 

pembuluh nadi (arteri) dengan 

pembuluh balik (vena) 

3.7.9 Menjelaskan proses peredaran 

darah pada manusia 

3.7.10 Menjelaskan beberapa faktor yang 

mempengaruhi frekuensi denyut 

jantung 

3.7.11 Menjelaskan gangguan dan 

kelainan pada sistem peredaran 

darah dan upaya untuk mencegah 

dan mengatasinya 

 

4.7.1 Melakukan percobaan menyelidiki 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

frekuensi denyut jantung 

4.7.2 Menyajikan hasil percobaan dalam 

bentuk laporan tentang pengaruh 

jenis dan intensitas aktivitas serta 

jenis kelamin dengan frekuensi 

denyut jantung 

4.7.3 Melakukan percobaan untuk 

mengetahui tekanan darah 
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TM 

Ke- 
Materi JP 

1 Darah 

- komponen penyusun darah 

- plasma darah 

- sel darah merah (eritrosit) 

- sel darah putih (leukosit) 

- keping darah (trombosit) 

- fungsi darah 

3 

2 Jantung dan pembuluh darah 

- frekuensi denyut jantung  

- faktor yang mempengaruhi frekuensi denyut jantung 

- pembuluh darah 

- peredaran darah pada manusia 

2 

3 Gangguan dan kelainan pada sistem peredaran darah dan upaya 

untuk mencegah serta menanggulanginya 

- macam gangguan dan kelainan pada sistem peredaran darah 

3 

4 Ulangan Harian 2 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Materi Pembelajaran 
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Pertemuan Pertama  

1.7.1.1 Siswa meyakini adanya Allah Subhanahu Wa Ta’ala sebagai pencipta dan 

pengatur alam semesta beserta isinya. 

1.7.1.2 Siswa mampu menunjukkan perilaku yang berpegang pada tuntunan 

alquran dan hadist sebagi wujud syukur kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala karena telah memberikan sistem peredaran darah dan nikmat 

kesehatan untuk kepentingan hidup manusia. 

1.7.1.3 Siswa mampu menjelaskan hikmah dari penciptaan sistem peredaran darah 

pada manusia serta firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala berkaitan 

dengan sistem peredaran darah. 

2.7.1.1  Siswa mampu berperilaku jujur dan bertanggung jawab dalam 

memecahkan masalah  pada proses pembelajaran 

2.7.1.2   Siswa mampu disiplin dalam menyelesaikan tugas pada pembelajaran 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah. 

2.7.1.3    Siswa mampu menunjukkan perilaku peduli lingkungan dalam aktivitas 

sehari-hari. 

3.7.1.1 peserta didik dapat menjelaskan fungsi darah dengan tepat 

3.7.2.1 peserta didik dapat menjelaskan penyusun darah dengan membuat model 

komponen penyusun darah dengan tepat 

4. Tujuan Pembelajaran 
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3.7.3.1 peserta didik dapat menjelaskan karakteristik masing-masing komponen 

penyusun darah dengan tepat 

3.7.4.1 peserta didik dapat menjelaskan fungsi masing-masing komponen 

penyusun darah dengan tepat 

3.7.5.1 peserta didik dapat menjelaskan keterkaitan antara tempat tinggal dengan 

jumlah sel darah merah dalam darah dengan tepat 

3.7.6.1 peserta didik dapat menjelaskan proses pembekuan darah dengan tepat 

Pertemuan Kedua 

1.7.1.1 Siswa meyakini adanya Allah Subhanahu Wa Ta’ala sebagai pencipta dan 

pengatur alam semesta beserta isinya. 

1.7.1.2 Siswa mampu menunjukkan perilaku yang berpegang pada tuntunan 

alquran dan hadist sebagi wujud syukur kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala karena telah memberikan sistem peredaran darah dan nikmat 

kesehatan untuk kepentingan hidup manusia. 

1.7.1.3 Siswa mampu menjelaskan hikmah dari penciptaan sistem peredaran darah 

pada manusia serta firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala berkaitan 

dengan sistem peredaran darah. 

2.7.1.1  Siswa mampu berperilaku jujur dan bertanggung jawab dalam 

memecahkan masalah  pada proses pembelajaran. 

2.7.1.2 Siswa mampu disiplin dalam menyelesaikan tugas pada pembelajaran 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah. 

2.7.1.3 Siswa mampu menunjukkan perilaku peduli lingkungan dalam aktivitas 

sehari-hari. 

3.7.7.1 peserta didik dapat menjelaskan karakteristik jantung dan pembuluh darah 

dengan benar 

3.7.8.1 peserta didik dapat mengidentifikasi perbedaan antara pembuluh nadi 

(arteri) dengan pembuluh balik (vena) dengan tepat 

3.7.9.1 peserta didik dapat menjelaskan proses peredaran darah pada manusia 

dengan benar 
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3.7.10.1 peserta didik dapat menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi 

frekuensi denyut jantung dengan tepat 

4.7.1.1 peserta didik dapat menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi 

frekuensi denyut jantung 

4.7.2.1 peserta didik dapat menyajikan hasil percobaan tentang pengaruh jenis 

dan intensitas aktivitas serta jenis kelamin dengan frekuensi denyut 

jantung. 

Pertemuan Ketiga 

1.7.1.1 Siswa meyakini adanya Allah Subhanahu Wa Ta’ala sebagai pencipta dan 

pengatur alam semesta beserta isinya. 

1.7.1.2 Siswa mampu menunjukkan perilaku yang berpegang pada tuntunan 

alquran dan hadist sebagi wujud syukur kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala karena telah memberikan sistem peredaran darah dan nikmat 

kesehatan untuk kepentingan hidup manusia. 

1.7.1.3 Siswa mampu menjelaskan hikmah dari penciptaan sistem peredaran darah 

pada manusia serta firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala berkaitan 

dengan sistem peredaran darah. 

2.7.1.1 Siswa mampu berperilaku jujur dan bertanggung jawab dalam 

memecahkan masalah  pada proses pembelajaran. 

2.7.1.2 Siswa mampu disiplin dalam menyelesaikan tugas pada pembelajaran 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah. 

2.7.1.3 Siswa mampu menunjukkan perilaku peduli lingkungan dalam aktivitas 

sehari-hari. 

3.7.11.1 Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menjelaskan gangguan dan 

kelainan pada sistem peredaran darah dan upaya untuk mencegah dan 

mengatasinya 

4.7.3.1    Melakukan percobaan untuk mengetahui tekanan darah 
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Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik 

Metode Pembelajaran          : Ceramah, Diskusi Kelompok, Tanya jawab, 

                                                  presentasi 

 

 

 

 

1. Media    : Gambar, LKPD, animasi video, dan power point 

2. Alat       :  Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol dan lain-lain. 

3. Sumber :  

Al- Qur’an Al- Karim 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs kelas VIII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ,2017 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. Buku Siswa Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs kelas VIII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ,2017 

PERTEMUAN PERTAMA 

A. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

B. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
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Pratiwi R. DKK. 2008. Contextual teaching and learning IPA SMP/MTs  

kelas VIII. Departemen pendidikan Nasional 

Wasis, Irianto, S.Y., 2008. Ilmu Pengetahuan Alam. BSE 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan 

Guru Siswa 

1 Kegiatan Awal (15 menit)  

 Guru masuk ke kelas mengucapkan 

salam, meminta siswa berdoa dan 

memeriksa kehadiran siswa 

 

 Guru meminta salah  seorang siswa 

untuk membacakan surah Al-

Infitar :6-8 beserta artinya. 

Artinya :  

“Hai manusia, apakah yang telah 

memperdayakan kamu (berbuat 

durhaka) terhadap Tuhanmu 

Yang Maha Pemurah. Yang telah 

menciptakan kamu lalu 

menyempurnakan kejadianmu 

dan menjadikan (susunan tubuh) 

mu seimbang, dalam bentuk apa 

saja yang Dia kehendaki, Dia 

menyusun tubuhmu, “(QS. Al-

Infitar: 6-8). 

 Guru memberikan sebuah 

pertanyaan sebagai bahan 

renungan bagi siswa. 

 Apa akibat nya jika didalam 

tubuh kita ini jumlah sel darah 

tidak sesuai dengan kebutuhan 

tubuh kita? 

 Guru memberikan motivasi dengan 

 

 Menjawab salam  guru, berdoa 

dan menyiapkan diri untuk 

memulai kegiatan 

pembelajaran 

 Seorang siswa membacakan 

surah Al-Infitar :6-8 beserta 

artinya, dan siswa lainnya 

mendengarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru 

 Jawaban yang diharapkan  
( akan menimbulkan penyakit) 

 

 

 

 Siswa mendengarkan  motivasi 

C. Skenario Pembelajaran  
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan dan mengaitkannya 

dengan QS. Al-Infitar: 6-8. 

        Di dalam tubuh kita ini 

mengalir darah. Darah tersebut 

terdiri komponen penyusun darah 

yang masing-masing mempunyai 

tugasnya. Jika didalam tubuh kita ini 

jumlah sel darah nya tidak sesuai 

kebutuhan, tentu tubuh kita akan 

menimbulkan penyakit. Namun 

Allah memberikan jumlah sel darah 

kepada manusia sesuai dengan 

kebutuhannya, Karena Allah maha 

mengetahui berapa jumlah sel darah 

yang seimbang untuk hambanya.  

 Guru memberikan apersepsi yang 

berkaitan dengan materi struktur 

dan komponen penyusun darah. 

 Sebutkan organ penyusun 

system peredaran darah pada 

manusia? 

 Guru menuliskan topik yang akan  

dipelajari 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menuliskan 

tujuan pembelajaran 

yang diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan 

 

 

 

 

 Siswa mendengarkan dan 

mencatat  topik dan tujuan 

pembelajran yang akan 

dipelajari 

2 Kegiatan Inti (90 menit) 

1. Mengamati 

 Guru memastikan siswa duduk 

dalam kelompok yang terdiri dari 4-

6 orang 

 Guru memfasilitasi setiap kelompok 

siswa dengan lembar peserta didik 

(LKPD) dan menjelaskan materi 

tentang Fungsi darah, bagian-bagian 

darah dan proses pembekuan darah 

serta sistem penggolongan darah 

pada mansuia menggunakan gambar  

 Guru meminta siswa 

mengidentifikasi bagian-bagian 

 

 

 Siswa duduk dalam 

kelompok yang terdiri dari 4-

6 orang 

Siswa menyimak dan 

mendengarkan penjelasan 

yang diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 Siswa mengidentifikasi 

bagian-bagain darah pada 
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

darah dengan mengamati gambar 

yang telah disediakan guru 

 

 Guru memandu dan membimbing 

siswa dalam mengidentifikasi 

bagian-bagian darah pada manusia 

terutama yang berkaitan dengan 

firman Allah dalam QS.Surat Al 

'Alaq ayat 2 yang artinya: 

      “Dia telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah.” QS. Surat Al 

'Alaq ayat 2. 
Maksud dari firman Allah SWT diatas 

bahwa Allah maha pemurah yang telah 

menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sempurna dan menjadikan 

susunan tubuh manusia seimbang. Jika 

kita lihat, pembuluh darah membawa 

darah dari bagian kepala dan leher 

untuk kembali ke jantung. Jadi bisa di 

simpulkan betapa penting pembuluh 

darah. Bisa kita lihat dari ayat di atas 

kalau pencipta Al-Qur’an (Allah 

SWT) benar-benar mengetahui 

betapa pentingnya darah, pembuluh 

darah, serta sirkulasi darah di seluruh 

tubuh. Darah tidak pernah gagal 

melakukan tugasnya. Darah tahu 

setiap bahan yang di bawanya, apa 

kegunaannya, dan kemana perlu di 

hantar. Inilah rancangan 

Kesempurnaan Allah yang telah 

menciptakan pembuluh darah dalam 

tubuh manusia yang melakukan 

tugasnya tanpa melakukan kesalahan. 

Sungguh besar kasih sayang Allah 

kepada umatnya, untuk itu sebagai 

manusia kita patut bersyukur karena 

telah diberikan kesempurnaan.  

 

2. Menanya 

 Guru memberikan kesempatan 

manusia dengan melihat 

gambar. 

 

 Siswa mengikuti arahan yang 

diberikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa yang kurang mengerti  
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi fungsi darah 

dan bagian-bagain darah pada 

manusia yang tidak dipahami 

 

3. Mengumpulkan Informasi 

 Guru meminta siswa untuk 

membaca refrensi dan 

mengerjakan tugas yang ada 

dalam LKPD 

 

 

4. Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa untuk 

mengolah informasi yang 

didapat dan menuliskan hasilnya 

pada LKPD yang telah 

diberikan 

5. Mengkomunikasikan 

 Guru meminta 2 atau 3 

kelompok yang telah dipilih 

guru untuk mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas 

 Guru mempersilahkan siswa 

untuk berinteraksi dengan 

melakukan Tanya jawab 

bertanya kepada guru 

mengenai materi yang sedang 

dipelajari 

 

 

 

 Siswa membaca refrensi dan 

mengerjakan tugas yang ada di 

dalam LKPD terintegrasi imtaq 

 

 

 

 

 Siswa mengolah informasi 

yang didapat dan menuliskan 

hasilnya pada LKPD dari 

pengamatan gambar dan 

refrensi lain yang dibaca 

 

 Kelompok yang telah dipilih 

guru mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas 

 

 Siswa saling berinteraksi 

dengan melakukan tanya 

jawab 

 

3. Penutup (15 menit) 

 Guru meminta beberapa siswa 

untuk menyimpulkan pembelajaran 

yang dilakukan hari ini mengenai 

fungsi darah dan bagian-bagain 

darah pada manusia. 

 Guru memberikan penguatan dan 

membimbing siswa membuat 

kesimpulan 

 Guru memberikan evaluasi 

 Guru menginformasikan materi 

untuk selanjutnya tentang Proses 

peredaran darah 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan 

 

 Siswa memberikan kesimpulan 

dari pembelajaran mengenai 

fungsi darah dan bagian-

bagian darah pada manusia 

 

 Menyimak dan mencatat 

penguatan yang diterima dari 

guru 

 Siswa mengerjakan evaluasi 

 Mencatat materi untuk 

pertemuan selanjutnya 

 

 Siswa bersyukur mengucapkan 



  

149 

 

No Kegiatan 

Guru Siswa 

mengajak siswa bersyukur kepada 

Allah dengan mengucapkan 

“Hamdallah” dan berdoa sebelum 

mengakhiri pelajaran 

 Guru mengucapkan salam. 

Hamdallah dan berdoa 

bersama 

 

 

 Menjawab salam guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan Pembelajaran        :  Pendekatan Saintifik 

Metode Pembelajaran                 : Ceramah, Diskusi Kelompok, Tanya jawab, 

                                                          presentasi 

 

 

 

1. Media    : Gambar, LKPD, animasi video, dan power point 

2. Alat       :  Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol dan lain-lain. 

3. Sumber :  

    Al- Qur’an Al- Karim 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs kelas VIII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ,2017 

A. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

B. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

PERTEMUAN KEDUA 
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                 Zubaidah, Siti, dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII Semeste.   

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Halaman 268-

271)BSE 

                 Wasis, Irianto, S.Y., 2008. Ilmu Pengetahuan Alam. BSE 

        Pratiwi R. DKK. 2008. Contextual teaching and learning IPA 

SMP/MTs kelas VIII. Departemen pendidikan Nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan 

Guru Siswa 

1 Kegiatan Awal (10 menit)  

 Guru masuk ke kelas mengucapkan 

salam, meminta siswa berdoa dan 

memeriksa kehadiran siswa 

 

 Guru meminta salah  seorang siswa 

untuk membacakan QS An-Nahl 

Ayat 66 beserta artinya. 

Artinya :  

      "Dan sesungguhnya pada 

binatang ternak itu benar-benar 

terdapat pelajaran bagi kamu. 

Kami memberimu minum dari 

pada apa yang berada dalam 

perutnya (berupa) susu yang 

bersih antara tahi dan darah, 

yang mudah ditelan bagi orang-

orang yang meminumnya," bunyi 

surah An-Nahl Ayat 66. 

 Guru memberikan sebuah 

pertanyaan sebagai bahan 

 

 Menjawab salam  guru, 

berdoa dan menyiapkan diri 

untuk memulai kegiatan 

pembelajaran 

 Seorang siswa membacakan  

QS An-Nahl:66  beserta 

artinya, dan siswa lainnya 

mendengarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru 

C. Kegiatan Pembelajaran 
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

renungan bagi siswa. 

 Apa yang akan terjadi apabila 

jantung kita berhenti berdetak? 

 

 

 

 Guru memberikan motivasi dengan 

menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan dan mengaitkannya 

dengan QS An-Nahl:66. 

        Di dalam tubuh kita ini 

mengalir darah. Darah tersebut 

terdiri komponen penyusun darah 

yang masing-masing mempunyai 

tugasnya. Jika didalam tubuh kita ini 

jumlah sel darah nya tidak sesuai 

kebutuhan, tentu tubuh kita akan 

menimbulkan penyakit. Namun 

Allah memberikan jumlah sel darah 

kepada manusia sesuai dengan 

kebutuhannya, Karena Allah maha 

mengetahui berapa jumlah sel darah 

yang seimbang untuk hambanya.  

 Guru memberikan apersepsi yang 

berkaitan dengan materi struktur 

dan komponen penyusun darah. 

 Sebutkan fungsi jantung pada 

manusia? 

 Guru menuliskan topik yang akan  

dipelajari 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menuliskan 

tujuan pembelajaran 

 Peserta didik lain membuat 

alternatif jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan 

sebelumnya 

 

 

 Siswa mendengarkan  

motivasi yang diberikan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan 

 

 

 

 Siswa mendengarkan dan 

mencatat  topik dan tujuan 

pembelajran yang akan 

dipelajari 

2 Kegiatan Inti (60 menit) 

6. Mengamati 

 Guru memastikan siswa duduk 

dalam kelompok yang terdiri dari 4-

6 orang 

 Guru memfasilitasi setiap kelompok 

siswa dengan lembar peserta didik 

(LKPD) dan menjelaskan materi 

 

 

 Siswa duduk dalam 

kelompok yang terdiri dari 4-

6 orang Siswa menyimak dan 

mendengarkan penjelasan 

yang diberikan oleh guru 
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

tentang Jantung dan pembuluh darah 

pada manusia  

 Guru meminta siswa 

mengidentifikasi bagian-bagian 

jantung dengan mengamati gambar 

yang telah disediakan guru 

 Guru memandu dan membimbing 

siswa dalam mengidentifikasi 

bagian-bagian jantung pada manusia 

terutama yang berkaitan dengan al-

qur’an dan hadist. 

Dari An Nu’man bin Basyir 

radhiyallahu’anhuma, Nabi 

shallallahu’alaihi wa sallam 

bersabdah: 

 

   Artinya: 

"Ingatlah, dalam tubuh manusia itu 

ada segumpal daging. Kalau 

segumpal daging itu baik, maka akan 

baiklah seluruh tubuhnya. Tetapi, 

bila rusak, niscaya akan rusak pula 

seluruh tubuhnya. Segumpal daging 

itu bernama qolbu (jantung)!"  ( HR. 

Bukhari no. 52 dan Muslim no. 

1599)[1] 

 

Maksud dari hadist diatas bahwa Allah 

maha pemurah yang telah 

menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sempurna. Jika kita lihat, jantung 

memompa darah ke seluruh tubuh. 

Dan jantung juga sebagai alat 

transfortasi dalam tubuh. Jadi bisa di 

katakan betapa penting jantung. Bisa 

kita lihat dari hadist di atas kalau 

pencipta Al-Qur’an (Allah SWT) 

benar-benar mengetahui betapa 

pentingnya jantung dan pembuluh 

darah. Jantung tidak pernah salah 

melakukan tugasnya. Inilah rancangan 

Kesempurnaan Allah yang telah 

 

 

 Siswa mengidentifikasi 

bagian-bagain jantung  pada 

manusia dengan melihat 

gambar. 

 Siswa mengikuti arahan yang 

diberikan guru 
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

menciptakan jantung dan  pembuluh 

darah dalam tubuh manusia yang 

melakukan tugasnya tanpa melakukan 

kesalahan. untuk itu sebagai manusia 

kita patut bersyukur karena telah 

diberikan kesempurnaan.  

7. Menanya 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi jantung dan 

pembuluh darah pada manusia 

yang tidak dipahami 

8. Mengumpulkan Informasi 

 Guru meminta siswa untuk 

membaca refrensi dan 

mengerjakan tugas yang ada 

dalam LKPD 

 

 

9. Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa untuk 

mengolah informasi yang 

didapat dan menuliskan hasilnya 

pada LKPD yang telah 

diberikan 

10. Mengkomunikasikan 

 Guru meminta 2 atau 3 

kelompok yang telah dipilih 

guru untuk mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas 

 Guru mempersilahkan siswa 

untuk berinteraksi dengan 

melakukan Tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa yang kurang mengerti  

bertanya kepada guru 

mengenai materi yang sedang 

dipelajari 

 

 

 Siswa membaca refrensi dan 

mengerjakan tugas yang ada di 

dalam LKPD terintegrasi imtaq 

 

 

 

 

 Siswa mengolah informasi 

yang didapat dan menuliskan 

hasilnya pada LKPD dari 

pengamatan gambar dan 

refrensi lain yang dibaca 

 

 Kelompok yang telah dipilih 

guru mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas 

 

 Siswa saling berinteraksi 

dengan melakukan tanya 

jawab 

3. Penutup (10 menit) 

 Guru meminta beberapa siswa 

untuk menyimpulkan pembelajaran 

yang dilakukan hari ini mengenai 

jantung dan pembuluh darah pada 

manusia. 

 Guru memberikan penguatan dan 

membimbing siswa membuat 

 

 Siswa memberikan kesimpulan 

dari pembelajaran mengenai 

jantung dan pembuluh darah 

pada manusia 

 

 Menyimak dan mencatat 

penguatan yang diterima dari 
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

kesimpulan 

 Guru memberikan evaluasi 

 Guru menginformasikan materi 

untuk selanjutnya yaitu gangguan 

dan kelainan pada sistem peredaran 

darah dan upaya untuk mencegah 

dan menanggulangi 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengajak siswa bersyukur kepada 

Allah dengan mengucapkan 

“Hamdallah” dan berdoa sebelum 

mengakhiri pelajaran 

 Guru mengucapkan salam. 

guru 

 Siswa mengerjakan evaluasi 

 Mencatat materi untuk 

pertemuan selanjutnya 

 

 

 

 Siswa bersyukur mengucapkan 

Hamdallah dan berdoa 

bersama 

 

 

 Menjawab salam guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 

Metode Pembelajaran   : Pembelajaran aktif pola “MIKIR” (Mengalami, 

Interaksi, Komunikasi dan Refleksi) 

 

 

 

1. Media    : Gambar, LKPD, animasi video, dan power point 

2. Alat       :  Proyektor, Laptop, Papan tulis, spidol dan lain-lain. 

3. Sumber :  

Al-Qur’an Al-Karim 

A. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

PERTEMUAN KETIGA 

B. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. Buku Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs kelas VIII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ,2017 

Zubaidah, Siti, dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII Semeste. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Halaman 

268-271)BSE 

            Wasis, Irianto, S.Y., 2008. Ilmu Pengetahuan Alam. BSE 

            Pratiwi R. DKK. 2008. Contextual teaching and learning IPA SMP/MTs            

kelas VIII. Departemen pendidikan Nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan 

Guru Siswa 

1 Kegiatan Awal (15 menit)  

 Guru masuk ke kelas 

mengucapkan salam, meminta 

siswa berdoa dan memeriksa 

kehadiran siswa 

 Guru menampilkan sebuah gambar 

seseorang sedang makan, 

kemudian guru memberikan 

sebuah pertanyaan. 

 

 

 Menjawab salam  guru, berdoa 

dan menyiapkan diri untuk 

memulai kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Kegiatan Pembelajaran 
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

 
 

 Mengapa kita dilarang untuk 

makan secara berlebihan? 

 Guru memotivasi siswa dengan 

menjawab pertanyaan tersebut dan 

mengaitkannya dengan sabda 

Rasulullah Shallallahu’alayhi 

wasallam. 

Allah melarang kita untuk tidak 

makan secara berlebihan bukan 

tanpa sebab, Karena makan secara 

berlebihan tanpa diiring dengan 

olahraga akan menimbulkan 

penyakit. Makan secara berlebihan 

membuat aliran darah kita 

tersumbat, tentu oksigen tidak akan 

beredar dalam tubuh kita dengan  

lancar, untuk itu kita tidak boleh 

makan secara berlebihan, seperti 

sabda rasullullah 

"Makanlah, minumlah, 

berpakaianlah, dan bersedekah 

lah tanpa berlebihan (isrāf) dan 

tanpa kesombongan’’. "(Riwayat 

Ahmad dan Abu Dawud”) 

Dari Sabda Rasullullah diatas terlihat 

jelas bahwa rasullulah melarang kita 

untuk melakukan sesuatu tanpa 

berlebihan, termasuk makan. Karena 

dengan kita makan secara berlebihan 

akan menimbulkan penyakit pada kita. 

Salah satu nya penyakit penyumbatan 

pembuluh darah pada tubuh kita.  

 

 

 

 

 Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru 

 Siswa mendengarkan  motivasi 

yang diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan 
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

 Guru memberikan sebuah 

pertanyaan sebagai bahan 

renungan bagi siswa. 

 Apa yang kalian ketahui 

tentang bekam berkaitan 

dengan peredaran darah 

manusia? 

 Guru memberikan motivasi dengan 

menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan 

        Di dalam tubuh kita terdapat 

darah kotor. darah kotor yang ada 

dalam tubuh bisa kita obati. Salah 

satunya dengan bekam karena 

bekam obat yang dianjurkan oleh 

Rasullullah, seperti sabda 

rasullullah: 

“ Sebaik-baik  pengobatan yang 

kalian berobat dengannya adalah 

bekam dan al-qusthul-bahr”.  

[Diriwayatkan oleh An-Nasaa’iy 

dalam Al-Kubraa no. 7537; shahih]  

“Jika pada sesuatu yang kalian 

pergunakan untuk berobat itu 

terdapat kebaikan, maka hal itu 

adalah berbekam” (Shahih Sunan 

Ibnu Majah). 

Sabda rasulullah diatas menjelaskan 

bahwa sebaik-baiknya Pengobatan 

adalah dengan bekam.Bekam  adalah 

salah satu cara berobat yang sangat 

dianjurkan oleh Nabi 

Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam, hal itu terbukti dengan 

banyaknya hadits-hadits beliau yang 

sudah sangat terkenal dan 

menganjurkan kepada umatnya untuk 

berobat dengan cara berbekam.  

Dan banyak penelitian-penelitian yang 

telah berhasil membuktikan manfaat 

dari metode bekam.  

 Guru memberikan apersepsi yang 

 

 Siswa mendengarkan dan 

mencatat  topik dan tujuan 

pembelajran yang akan 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa menjawab pertanyaan 

yang di berikan oleh guru 
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

berkaitan dengan materi gangguan 

dan kelainan pada sistem 

peredaran darah dan upaya untuk 

mencegah dan mengatasinya 

 Sebutkan apa saja gangguan atau 

kelain pada peredaran darah pada 

manusia? 

 Guru menuliskan topik yang akan  

dipelajari 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menuliskan 

tujuan pembelajaran 

 

 Siswa menulis topic dan 

tujuan pembelajaran yang 

ditulis oleh guru 

2 Kegiatan Inti (90 menit) 

11. Mengamati 

 Guru memastikan siswa duduk 

dalam kelompok yang terdiri dari 4-

6 orang 

 Guru menugaskan peserta didik 

untuk membuat mind map 

 Peserta didik mengerjakan mind map 

 Guru memandu dan membimbing 

siswa dalam mencari gangguan atau 

kelainan pada peredaran darah pada 

manusia dan cara mencegahnya. 

Dalam ayat Al-Qur’an juga 

disebutkan perkataan nabi 

Ibrahim, yaitu manakala beliau 

jatuh sakit, beliau berkata: “Dan 

apabila aku sakit, Dialah Yang 

menyembuhkan aku.”tercantum 

didalam QS. Asy-Syu’ara : 80 
12. Menanya 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi gangguan dan 

kelainan pada system peredaran 

darah dan upaya untuk 

mencegahnya 

 

13. Mengumpulkan Informasi 

 Guru meminta siswa untuk 

 

 

 Siswa duduk dalam 

kelompok yang terdiri dari 4-

6 orang 

Siswa dan membuat tugas 

yang berikan oleh guru yaitu 

membuat mind map 

 Siswa mencari jawaban 

tentang gangguan atau 

kelainan pada peredaran 

darah manusia dan cara 

mencegahnya dari berbagai 

referensi 

 

 

 

 

 

 

 Siswa yang kurang mengerti  

bertanya kepada guru 

mengenai materi yang sedang 

dipelajari 

 

 

 

 

 Siswa membaca refrensi dan 
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No Kegiatan 

Guru Siswa 

membaca refrensi dan 

mengerjakan tugas yang ada 

dalam LKPD 

 

 

14. Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa untuk 

mengolah informasi yang 

didapat dan menuliskan hasilnya 

pada LKPD yang telah 

diberikan 

15. Mengkomunikasikan 

 Guru meminta 2 atau 3 

kelompok yang telah dipilih 

guru untuk mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas 

 Guru mempersilahkan siswa 

untuk berinteraksi dengan 

melakukan Tanya jawab 

mengerjakan tugas yang ada di 

dalam LKPD terintegrasi imtaq 

 

 

 

 

 Siswa mengolah informasi 

yang didapat dan menuliskan 

hasilnya pada LKPD dari 

pengamatan gambar dan 

refrensi lain yang dibaca 

 

 Kelompok yang telah dipilih 

guru mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas 

 

 Siswa saling berinteraksi 

dengan melakukan tanya 

jawab 

 

3. Penutup (15 menit) 

 Guru meminta beberapa siswa 

untuk menyimpulkan pembelajaran 

yang dilakukan hari ini mengenai 

gangguan dan kelaianan pada 

sistem peredaran darah dan upaya 

untuk mencegah serta 

menanggulanginya.  

 Guru memberikan penguatan dan 

membimbing siswa membuat 

kesimpulan 

 Guru memberikan evaluasi 

 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengajak siswa bersyukur kepada 

Allah dengan mengucapkan 

“Hamdallah” dan berdoa sebelum 

mengakhiri pelajaran 

 

 Guru mengucapkan salam. 

 

 Siswa memberikan kesimpulan 

dari pembelajaran mengenai 

gangguan dan kelaianan pada 

sistem peredaran darah dan 

upaya untuk mencegah serta 

menanggulanginya. 

  

 Menyimak dan mencatat 

penguatan yang diterima dari 

guru 

 Siswa mengerjakan evaluasi 

 

 Siswa bersyukur mengucapkan 

Hamdallah dan berdoa 

bersama 

 

 

 

 Menjawab salam guru 
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No Teknik penilaian Bentuk instrumen penilaian 

1.  Tes  Tes tertulis uraian 

2.  Non tes  Lembar observasi pengamatan sikap, 

lembar penilaian diskusi, lembar 

penilaian unjuk kerja, lembar penilaian 

presentasi. 

 

 

 

 

 

 

D. Penilaian 
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